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ABSTRAK

Pendahuluan: Memori jangka pendek adalah proses penyimpanan informasi se
cara sementara dengan kapasitas te rbatas untuk memproses informasi baru. Me
tode ODOH (OneDay OneHour) adalah program membaca Al-Qur'an selama satu
jam sehari, yang dapat meningkatkan kerja otak, konsentrasi, dan memori. Pene
litian ini be rtujuan untuk me nganalisis pe ngaruh me mbaca Al-Qur'an te rhadap
memori jangka pendek menggunakan span digit test pada mahasiswa Fakultas Ke
dokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode: Penelitian ini me
nggunakan metode pe ne litian kuantitatif de ngan desain quasi-e kspe rime ntal de
ngan pendekatan Non Equivalent Control Group. Subjek penelitian berjumlah 20
orang yang diambil dengan metodepurposivesampling. Hasil: pengujian hipotesis
me nggunakan Paired Sample T-Te st me nunjukkan pada me tode "One Day One
Hour" dalam me mbaca Al-Qur'an tidak be rpe ngaruh signifikan te rhadap pe
ningkatan memori jangka pendek pada pe ngujian metode forward, karena tidak
ada perbedaan signifikan antara nilai rata rata pretest (5,9) dan rata rata posttest
(6,4). Namun, pada pe ngujian me tode backward, dite mukan pe ningkatan
signifikan dengan rata rata pretest (4,1) dan posttest (5,3). Kesimpulan: tidak te
rdapat peningkatan memori jangka pendek yang signifikan pada kelompok ekspe
rimen dengan me nggunakan span digit test forward. Terdapat pe ningkatan me
mori jangka pe nde k yang signifikan pada ke lompok e kspe rime n de ngan me
nggunakan span digit test backward.

Keyword: Al-Qur’an, memori jangka pendek, One Day One Hour, Span Digit
Test
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ABSTRACT

Introduction: Short-te rm me mory is the proce ss of te mporarily storing
information with limite d capacity to proce ss ne w incoming information. The
ODOH (OneDay OneHour) method is a program that involves reading theQur'an
for onehour a day, which can enhancebrain function, concentration, and memory.
This study aims to analyzetheeffect of reading theQur'an on short-term memory
using thespan digit test among stude nts of the Faculty of Medicine, Universitas
Muhammadiyah Sumate ra Utara. Methods: This study use d a quantitative re se
arch method with a quasi-e xpe rime ntal design and a Non-E quivale nt Control
Group approach. The re se arch subje cts consisted of 20 individuals se le cted
through purposivesampling. Results: Hypothesis testing using the Paired Sample
T-Test showed that the”OneDay OneHour™ method of reading theQur'an did not
havea significant effect on improving short-term memory in theforward method te
st, as therewas no significant diffe re nce between the pretest average (5.9) and
postte st ave rage (6.4). Howe ve r, in the backward me thod te st, a significant
improve ment was found, with a pretest averageof (4.1) and postte st ave rage of
(5.3). Conclusion: Therewas no significant improve ment in short-te rm me mory
in theexperimental group using theforward span digit test. However, therewas a
significant improvement in short-te rm memory in theexpe rimental group using
thebackward span digit test.

Keywords: Qur'an, short-term memory, One Day One Hour, Span Digit Test.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai wahyu terakhir. Jika ditelusuri secara
bahasa, kata Al-Qur'an berasal dari kata gara-a, yagra-u, gira'atan atau qur-anan
yang memiliki makna mengumpulkan (al-jam'u) dan menghimpun (al-dhammo).
Membaca dan mengamalkan Al-Qur'an merupakan sarana untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Selain manfaat spiritual tersebut,
membaca Al-Quran juga memberikan manfaat terapeutik, di antaranya dapat
meningkatkan daya ingat, memperkuat fokus, dan meningkatkan kemampuan
konsentrasi seseorang.*

Memori merupakan suatu mekanisme kerja otak dalam menyimpan dan
mempertahankan informasi yang ditangkap melalui rangsangan, yang dapat
diukur berdasarkan kemampuan seseorang dalam mengingat. Secara umum,
ingatan dibedakan menjadi dua tipe utama ingatan jangka panjang dan ingatan
jangka pendek. Ingatan jangka panjang memiliki ciri khas, yaitu mampu
menyimpan informasi tanpa batasan kapasitas dan dapat bertahan dalam waktu
yang sangat lama. Di sisi lain, ingatan jangka pendek, yang disebut sebagai
memori primer, berfungsi dalam menyimpan suatu informasi dalam kapasitas
sedikit. Memori jenis ini berperan penting dalam mengolah informasi baru yang
diterima dari lingkungan sekitar dengan cepat.’

Berbagai faktor dapat memengaruhi kemampuan memori seseorang,
termasuk usia, jenis kelamin, dan tingkat stres. Di antara faktor-faktor tersebut,
stres memainkan peranan yang sangat signifikan dalam mengatur fungsi memori.
Ketika seseorang mengalami stres dalam jangka waktu yang panjang, hal ini dapat
berdampak negatif pada fungsi kognitif, khususnya dalam proses penyimpanan
memori. Salah satu cara untuk menjaga dan meningkatkan kemampuan memori
adalah melalui aktivitas membaca. Kegiatan membaca dapat meningkatkan daya

ingat karena melibatkan proses pengolahan informasi dan narasi secara berurutan
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yang le bih mudah dipahami ole h otak. Se cara khusus, ke giatan me mbaca Al-
Qur’an me miliki banyak fungsi terkhusus pada pe ningkatan konse ntrasi dan me
mori yang mengoptimalkan kinerja stimulus pada otak. Hal ini terjadi karena ke
giatan me mbaca Al-Qur'an, harus me miliki konse ntrasi khusus dalam me mpe
rhatikan hukum bacaan dengan se ksama, yang pada akhirnya me miliki peranan
dalam membantu meningkatkan kemampuan konsentrasi dan memori.®

Metode "oneday onehour" merupakan suatu metode membaca Al-Qur'an
yang berfokus pada pengaturan waktu me mbaca. Metodeini dike mbangkan be
rdasarkan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat konse ntrasi optimal pada
kegiatan membaca Al-Qur'an berada pada rentang waktu 15-20 menit, mengingat
ke mampuan konse ntrasi se se orang ce nde rung me nurun saat me mbaca dalam
waktu yang be rke panjangan. Pe ne rapan me tode ini be rtujuan untuk me ngkaji
dampak dari rutinitas kegiatan membaca Al-Qur'an sehari-hari pada peningkatan
memori jangka pendek seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh Suteja et al., (2018) *, mendengarkan Al-
Qur’an metodemurrotal memiliki pengaruh terhadap memori jangka pendek yang
memiliki fungsi sebagai salah satu stimulant memori otak.

Pada penelitian sebelumnya Irawati et al.,(2019) juga disimpulkan bahwa
ke giatan membaca Al-Qur’an dengan minimal waktu 15 menit memiliki fungsi
dalam meningkatkan daya ingat jangka pendek seseorang.” sehingga disimpulkan
bahwa ke giatan membaca Al- Qur’an sangat me miliki manfaat pe nting pada pe
ningkatan fungsi memori.

Berdasarkan penjalasan di atas mengenai hubungan antara membaca Al-
Qur’an de ngan me mori jangka pe nde k, pe ne liti ingin me ngkaji dalam me
lakukan studi te ntang bagaimana me tode "One Day One Hour" dalam me mbaca
Al-Qur'an dapat memengaruhi short-term memory atau memori jangka pendek se
seorang. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ke dokteran Unive
rsitas Muhammadiyah Sumate ra Utara (FK UMSU), khususnya mahasiswa
angkatan 2021. Pe milihan subje k pe nelitian ini didasarkan pada pe rtimbangan
bahwa me re ka te rmasuk dalam kate gori mahasiswa tingkat me ne ngah ke atas

yang memiliki be ban akade mik cukup tinggi. Intensitas tugas yang besar dalam
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perkuliahan dapat me micu berbagai kondisi seperti stres dan ke ce masan, yang

pada akhirnya berpotensi memengaruhi kemampuan mengingat mereka.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah Apakah metodeoneday onehour
dalam membaca Al-Qur’an memiliki pengaruh terhadap peningkatan daya ingat
jangka pendek short-te rm me mory pada mahasiswa Angkatan 2021 Fakultas ke

dokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah me nge tahui apakah te rdapat pe ngaruh
me tode one day one hour dalam membaca Al-Qur’an te rhadap pe ningkatan daya

ingat jangka pendek Short-term Memory pada mahasiswa.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui dan menilai me tode one day one hour dalam me mbaca Al-
Qur’an efektif dalam meningkatkan daya ingat jangka pendek short term
memory pada mahasiswa.

2. Membandingkan hasil tes me mori jangka pe nde k pada mahasiswa se be
lum dan setelah penerapan metodeoneday onehour untuk menilai terdapat
perubahan.

3. Me nge tahui me mori jangka pe nde k mahasiswa FK UMSU Angkatan
2021.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Sebagai media pembe lajaran dan pe nambahan wawasan peneliti menge
nai pengaruh membaca Al-Qur’an metode oneday onehour terhadap peningkatan
daya ingat jangka pendek short-term memory pada mahasiswa dan mahasiswi se
rta me mbe rikan kontribusi pada pe nge mbangan ilmu pe nge tahuan dalam me

mbaca Al-Qur’an.
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1.4.2 Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini akan dise barluaskan se bagai sumber informasi serta
wawasan khususnya pada mahasiswa mahasiswi dalam upaya pe ningkatan daya
ingat short- term memory dengan membaca Al-Qur’an menggunakan metodeone

day onehour yang sudah diuji melalui penelitian ini.

1.4.3 Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil dari pe ne litian ini dapat dijadikan se bagai re fe re nsi untuk masa
yang akan datang dan juga memberikan inspirasi serta motivasi untuk penelitian
se lanjutnya, khususnya bagi mahasiswa Fakultas Ke dokte ran Unive rsitas
Muhammadiyah Sumatera Utara untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang be

rhubungan dengan idepenelitian ini.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini :
HO: Tidak te rdapat pe ngaruh te rhadap pe ningkatan daya ingat jangka pe nde k
short- term memory pada mahasiswa yang membaca Al-Qur’an metodeoneday one
hour. H1: Terdapat pe ngaruh te rhadap pe ningkatan daya ingat jangka pe nde k
short-te rm me mory pada mahasiswa yang me mbaca Al-Qur’an me tode one day

onehour.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Al-Qur’an
2.1.1 Pengertian Al-Qur’an

Kitab suci Al-Qur'an, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, me
rupakan wahyu te rakhir bagi umat Islam. Kata Al-Qur'an se ndiri be rasal dari
bahasa Arab yang memiliki arti "membaca" atau "bacaan". Sebagai penyempurna
kitab-kitab te rdahulu se perti Zabur, Taurat, dan Injil, Al-Qur'an adalah firman
Allah yang dibukukan dalam bentuk mushaf. Wahyu ini disampaikan melalui pe
rantara Malaikat Jibril se cara mutawatir, dimulai dari surah Al-Fatihah dan
diakhiri de ngan surah An-Nas. Me mbaca Al-Qur'an me rupakan suatu be ntuk
ibadah bagi umat Islam. Sebagai petunjuk hidup manusia, Al-Qur'an diturunkan
untuk membimbing umat menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat.Al-Qur'an me
muat be rbagai tuntunan dalam be rinte raksi sosial, te rmasuk panduan dalam
hubungan antar kelompok masyarakat, kehidupan berkeluarga, interaksi guru dan
murid, se rta yang te rpe nting adalah hubungan antara manusia de ngan Allah
SWT.?

Dari se gi etimologi, Al-Qur'an berakar dari bahasa Arab dalam be ntuk
mashdar (kata abstrak) yang terdiri dari kata "Qara'a — Yaqrau — Qur'ana" dengan
makna dasar "bacaan"”. Para ulama me miliki be ragam pandangan te ntang asal-
usul kata Al-Qur'an, yang mencerminkan fungsinya dalam menghimpun berbagai
huruf, ayat, dan surat. Kata Al-Qur'an juga dikaitkan de ngan istilah "Qara'in"
yang berasal dari kata "Qarana”, yang mengandung arti pasangan, bukti, atau se
suatu yang bersifat penjelas. Dapat disimpulkan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu
Allah yang diturunkan ke pada Nabi Muhammad SAW, yang te rtulis dalam be
ntuk mushaf dan diriwayatkan se cara mutawatir. Me mbacanya be rnilai ibadah,
dan sebagai mukjizat yang tak tertandingi bahkan hanya dengan satu surahnya.’

Wahyu Al-Qur'an yang diturunkan ke pada Nabi Muhammad SAW me
nggunakan bahasa Arab, yang me rupakan bahasa yang digunakan ole h

masyarakat pada masa itu. Dalam pandangan para ulama, proses pewahyuan Al-
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Qur'an be rlangsung se cara be rtahap, de ngan dua pe ndapat me nge nai durasi
waktunya - ada yang menyebutkan 20 tahun 2 bulan 22 hari, sementara yang lain
mengatakan 23 tahun.

Proses pewahyuan ini terbagi dalam dua periode utama: periode Makkah
yang be rlangsung se lama 13 tahun, dan pe riode Madinah yang be rlangsung se
kitar 10 tahun. Pembagian waktu ini menandakan proses turunnya Al-Qur'an yang
siste matis dan dise suaikan dengan kondisi dakwah Islam saat itu. Turunnya Al-
Qur’an secara berangsur dijelaskan pada firman Allah:

(Qs. Al-lsra 17: 106)

Jo-22 208 22 2 (B T (fRay 203% (lba
0308 4055 S5G J6 (»L1 e S5 45535 s
Artinya: “Dan Al Quran itu telah Kami turunkan de ngan be rangsur-angsur agar
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya

bagian demi bagian.”
Dari ayat ditas dapat disimpulkan Allah me njadikan turunnya Al-Qur’an
secara bertahap dengan tujuan Nabi Muhammad saw dapat menyampaikan wahyu

keseluruh manusia secara perlahan dan teliti.?

2.1.2 Membaca Al-Qur’an

Me mbaca adalah aktivitas me lafalkan atau menge ja tulisan, yang dalam
KBBI dide finisikan se bagai proses me nge ja atau me ngulang se suatu yang te
rtulis. Sebagai ke mampuan berbahasa tulis yang bersifat rese ptif, me mbaca me
libatkan proses pengolahan informasi, pengetahuan, dan pe ngalaman. Aktivitas
membaca memberikan berbagai manfaat, termasuk peningkatan ke mampuan be
rpikir, perluasan wawasan, dan pe najaman logika. Dalam prose snya, me mbaca
ditopang ole h tiga komponen ke te rampilan dasar: re cording, de coding, dan me
aning.

Re cording me rupakan prose s yang be rfokus pada ide ntifikasi kata dan
kalimat serta mengaitkannya dengan bunyi yang sesuai dalam sistem tulisan. De

coding berkaitan de ngan proses pe ne rje mahan rangkaian grafis me njadi kata-
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kata. Sementara meaning merupakan tahap pe mahaman makna yang me ncakup
interpretasi, kreativitas, dan evaluasi terhadap isi bacaan. °

Me mbaca merupakan aktivitas yang tak te rpisahkan dari proses pe mbe
lajaran dan dipercaya sebagai kunci pe mbuka gerbang ilmu pe nge tahuan. Kata

"igra™ yang berarti "me nghimpun" atau "bacalah”, me miliki makna yang le bih
luas dari sekadar membaca teks tertulis atau mengucapkannya dengan suara agar
didengar orang lain.

Dalam konteks Islam, membaca memegang peran penting sebagai sarana
me mahami dan me ngamalkan ajaran agama. Islam se ndiri me mbe rikan pe ne
kanan khusus pada pentingnya aktivitas membaca, yang menjadi dasar bagi umat
Muslim dalam mendalami dan menerapkan ajaran agamanya dalam kehidupan se

hari-hari.Sesuai pada firman Allah pada surah al-Alaq:
& akig 236 clai sle © AN 212 5l © A5 Sz 153 © ¥ ¢ pladY) G

Artinya: “Dia te lah me nciptakan manusia dari se gumpal darah (2) Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Mahamulia (3) Yang mengajar (manusia) dengan pena (4)Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya(5).”

Membaca Al-Qur’an adalah membaca kalamullah yang mengandung

berbagai petunjuk dari Allah SWT untuk kepentingan manusia.

2.1.3 Tujuan Membaca Al-Qur’an®
Menurut pendapat para ulama diantara tujuan mempelajari Al-Qur’an
antara
lain:
1. Menjaga dan memelihara kehormatan dan kesucian Al-Qur’an.
2. Mengingat hukum-hukum agama yang terkandung dalam Al-Qur’an,
menjadikan diri untuk selalu berbuat baik dan menjauhi larangannya.
3. Mengamalkan akhlak mulia yang terdapat didalam Al-Qur’an.
4. Menanamkan Agidah dan Akhlak yang mulia, serta me mbe ntuk pribadi
yang sholeh, yang beriman, berilmu dan beramal sholeh.
5. Sebagai pe ngetahuan dasar yang me rupakan pe ne naman pe rasaan ke

agamaan, se hingga dapat me ngamalkan ajaran yang te rkandung dalam
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2.14

2.15

kitab suci Al-Qur’an.
Mengamalkan dalam hati mengenai keagamaan dan meningkatkannya se

hingga bertambah kuat dan semakin kuat dengan Allah SWT.

Jenis Metode Pembelajaran Al-Qur’an
Metodegiro’ati

Me tode giro’ti me rupakan se buah me tode yang me ngajarkan me
mbaca Al-Qur’an yang berorientasi kepada hasil bacaan secara mujawwad
murattal.

Metodeiqro’

Metodeiqgro’ me rupakan me mbaca Al-Qur’an yang me ne kankan
langsung pada Latihan membaca dan hanya ditekankan pada bacaannya.
Metodetilawati

Me tode tilawati merupakan metode be lajar Al-Qur’an me lalui pe
ndekatan yang seimbang antara “pembiasaan melalui klasikal” dan “kebe
naran melalui individual” dengan Teknik bacasimak.

Metodean-nahdiyah

Me tode an-Nahdiyah me rupakan salah satu metode me mbaca Al-
Qur’an yang lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan de
ngan menggunakan “ketukan”.

Metodeal-baghdadi

Me tode Al-baghdadi me rupakan me tode me mbaca Al-Qur’an de

ngan cara di eja perhurufnya. Dan untuk melatih membaca Al-Qur’an de

ngan ejaan pada huruf di Al-Qur’an.

Manfaat Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur'an adalah aktivitas membaca kitab suci dengan mempe

rhatikan kaidah-kaidah bacaan yang te pat. Ke giatan ini tidak hanya be rnilai

ibadah, te tapi juga me miliki manfaat untuk me ningkatkan ke mampuan konse

ntrasi dan daya ingat. Ke tika se se orang me mbaca Al-Qur'an, otak me ndapat

stimulus positif yang membantu mengoptimalkan fungsi kognitif.
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Selain itu, membaca Al-Qur'an berperan penting dalam mengelola stres. Saat se
seorang mengalami stres, hippocampus (bagian otak yang berperan dalam proses
me mori) dapat terganggu, yang me ngakibatkan pe ningkatan hormon kortisol.
Tingginya kadar kortisol ini dapat mengganggu ke mampuan berkonsentrasi dan
me ngingat. Namun, ketika me mbaca Al-Qur'an, otak me nghasilkan ge lombang
alpha yang menciptakan kondisi tenang dan rileks. Kondisi ini me mbantu mere
dakan stres, me ne nangkan pikiran, dan pada akhirnya dapat me ningkatkan ke
mampuan mengingat.*?

Prose s me mbaca Al-Qur'an de ngan be rsuara me libatkan be rbagai me
kanisme komple ks dalam otak. Ketika se se orang me mbaca Al-Qur'an de ngan
suara, mata akan me nangkap informasi visual yang ke mudian diproses di be be
rapa area otak. Rangsangan visual ini pertama-tama diolah di area primary visual
dan area asosiasi visual yang terletak di lobus oksipitalis. Selanjutnya, informasi
tersebut akan diproses di area Broca dan area Wernicke, yang merupakan pusat
pengolahan bahasa di otak.Ketika rangsangan ini diterima, sistem limbik akan te
raktivasi. Sistem ini berperan penting dalam memproses informasi yang masuk
dan me ngubahnya me njadi me mori jangka pe nde k yang disimpan di
hippocampus. De ngan de mikian, aktivitas me mbaca Al-Qur'an tidak hanya me
libatkan proses visual, tetapi juga mencakup siste m pe ngolahan bahasa dan pe

mbentukan memori dalam otak.*?

2.1.6 Adab Membaca Al-Qur’an
Dalam setiap aktivitas, manusia pe rlu me mperhatikan etika dan adab se
bagai pe doman be rtingkah laku. Hal ini berlaku khususnya saat me mbaca Al-
Qur'an, di mana seseorang wajib menjunjung tinggi tata krama dan adab yang se
suai dengan kesucian kitab tersebut. Penerapan etika dan adab dalam membaca
Al-Qur'an me miliki nilai-nilai khusus yang dapat me nuntun pe mbacanya untuk
memperoleh keridhaan dan pahala dari Allah SWT. Banyak adab yang dijelaskan
oleh ulama, adab membaca Al- Qur’an diantaranya:
1. Keikhlasan niat karena Allah Ta’ala
Ketika seseorang membaca Al-Qur'an dengan niat yang tulus se
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bagai bentuk ibadah, hal ini mencerminkan kesungguhan hati dalam me
ndekatkan diri kepada Allah SWT. Membaca Al-Qur'an yang didasari niat
beribadah mengubah aktivitas tersebut menjadi lebih bermakna, bukan se
kadar kegiatan membaca biasa, melainkan sebagai sarana untuk mempere
rat hubungan spiritual dengan Sang Pencipta.
Mengamalkan Al-Qur’an

Dalam me mnaca Al-Qur’an juga diharapkan untuk me
ngamalkannya. Terdapat larangan keras dan ancaman terhadap orang yang
dikaruniai Allah (ke mampuan me ngahfal) Al-Qur’an namun tidak me
ngamalkannya.
Memuliakan dan mengangungkan Al-Qur’an

Seseorang membaca Al-Qur’an baiknya mmeperhatikan kitabullah
ta’ala sejalan dengan keagungan dan kemuliaan Al-Qur’an.
Membaca Al-Qur’an dengan keadaan suci

Membaca Al-Qur’an harus dalam kondisi suci dari hadas kecil, be
sar dan segala jenis najis karena membaca Al _Qur’an merupakan kegiatan
membaca Kalamullah.
Memiliki waktu yang tepat

Me mbaca Al-Qur’an me miliki waktu waktu yang baik se pe rti
dalam shalat, dise pe rtiga malam di waktu sahur, membaca pada malam
hari, membaca di waktu subuh, dan membaca di waktu siang hari.
Memilih tempat yang tepat

Seseorang yang membaca Al-Qur’an harus me milih te mpat yang
benar dan suci, tidak sembarangan digunakan untuk membaca Al-Qur’an.
Duduk dengan baik dan menghadap kiblat

Me nghadap kibalt dala me mbaca Al-Qur’an me rupakan suatu
sunnah. Me mbaca Al-Qur’an me nghadap kiblat dan khusyu, te nang, me
nundukan kepala, dan menggunakan pakaian yang sopan.
Disunnahkan membersihkan mulut dengan siwak

Membersihkan mulut dengan bersiwak adalah salah satu adab sebe

lum me mbaca Al-Quran, yang be rtujuan me nghilangkan sisa-sisa
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makanan dari mulut. Hal ini pe nting kare na me mbaca Al-Qur'an me
rupakan momen istimewa di mana seseorang sedang menghadap dan be
rkomunikasi dengan Allah SWT. Oleh karena itu, kondisi kebersihan dan
kesucian diri menjadi syarat yang harus dipenuhi ketika hendak membaca
kitab suci ini.
Membaca ta’awudz saat mulai membaca Al-Qur’an

Me mbaca ta’wudz me rupakan pe rintah se be lum me mbaca Al-
Qur’an. membaca ta’wudz dikhusukan pada kegiatan dalam membaca Al-
Qur’an. Me mbaca ta’awudz se be lum me mbaca Al-Qur’an dije laskan
pada
Surah An- Nahl ayat 98 yaitu:

2
- £z

R . 2 z
gy!g@\&e%wwbﬁw\; 13

Artinya: “Apabila e ngkau he ndak me mbaca Al-Qur’an, mohonlah pe
lindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.”

3o €\

\G\

Membaca Bismillah

Makna “Bismillah” adalah aku memulai dengan pertolongan Allah,
taufig dan berkahnya. Membaca basmallah merupakan sebuah bentuk pe
rmohonan berkah dan karunia melalui penyebuatan nama Allah.
Mengkonsentrasikan pikiran saat membaca Al- Qur;an

Me re ndahkan hati dan anggota tubuh ke pada Allah SWT me
rupakan pengertian Khusyu’, sehingga membaca Al-Qur’an akan terdapat
pengaruh.
Disunnahkan membaca dengan tartil

Membaca tartil adalah membaca dengan pelan dan perlahan, tidak
tergesa-gesa, membaca dengan makhraj al-hurf sesuai dengan ketentuan.
Me mbaca de ngan tartil me miliki pe ngaruh dalam me ndapatkan ke
nikmatan dan ketenangan.
Disunnahkan memperindah suara

Kemerduan dalam membaca Al-Qur’an sehingga akan terdengar

suara yang indah yang merupakan sunnah dalam membaca Al-Qur’an, akan
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tetapi tidak menambah Panjang pendek bacaan.

Dampak Rutin Membaca Al-Qur’an
Ketenangan dan Kedamaian Hati

Ketika seseorang membaca Al-Qur'an, aktivitas ini memberikan e
fe k me ne nangkan yang dapat me re dakan ke te gangan jiwa dan me
nurunkan tingkat stres. Irama dan lantunan ayat-ayat suci yang dibaca me
miliki pengaruh yang mendalam dalam menciptakan keadaan pikiran yang
damai dan memberikan ketentraman dalam hati pembacanya.
Peningkatan Spiritualitas

Rutin membaca Al-Qur’an dapat me mpe rkuat hubungan de ngan
Allah, meningkatkan iman, dan membantu me mahami nilai-nilai Islam le
bih dalam.
Pengembangan Moral dan Etika

Al-Qur’an me ngandung banyak pe lajaran moral dan e tika yang
dapat membimbing seseorang dalam menjalani ke hidupan sehari-hari de
ngan lebih baik.
Kesehatan Mental

Aktivitas membaca dan menghafal Al-Qur’an bisa merangsang
otak, meningkatkan konsentrasi, memori, dan kemampuan kognitif

lainnya.

2.2 Metode One Day One Hour

Terdapat beberapa macam dalam metodemembaca Al-Qur’an seperti One

day onejuz (ODQJ) yang telah dilakukan penelitian sebelumnya. Metode Oneday

onejuz merupakan suatu program membaca Al-Qur’an dengan menargetkan para

pembacanya bacaan satu hari selesai satu juz. Metodeini menargetkan pembacanya

secara kontinuedan konsisten dalam membiasakan membaca Al-Qur’an.*Metode

ini menjelaskan tentang membaca satu hari satu juz Al-Qur’an, dengan waktu se

bulan dapat khatam satu kali. Selain itu juga terdapat metodeoneday onepage, me

mbaca Al-Qur’an satu halam setiap hari dalam pendekatan yang lebih lambat dan

juga konsisten.
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Me tode One day one hour (ODOH) me rupakan me tode pe mbacaan Al-
Qur’an dengan pendekatan yang berfokus pada konsistensi waktu. Metodeini me
narge tkan pe mbacanya me mbaca Al-Qur’an satu hari satu jam secara konsisten
dan membiasakan membaca Al-Qur’an. metodeini dilatarbelakangi dengan durasi
me mbaca yang e fe ktif te rgantung pada individunya. Me mbaca de ngan jangka
waktu 25-30 menit umumnya dianggap optimal dalam menjaga konsentrasi dan re
tensi informasi. pada penelitian ini yang dilatarbelakangi penelitian sebelumnya,
akan mengambil waktu setiap harinya selama 1 jam atau 60 menit dalam kegiatan
membaca Al-Qur’an. dengan pembagian waktu 20 menit di pagi hari yang dapat
dilakukan pada waktu subuh, 20 menit di sorehari yang dapat dilakukan pada waktu
ashar, dan 20 menit di malam hari yang dapat dilakukan se be lum tidur dengan
jangka waktu penelitian selama 1 minggu. Hal ini dilatarbe lakangi dengan pene
litian se be lumnya, bahwa me mbaca Al-Qur’an de ngan jangka waktu 15 me nit
dapat meningkatkan kemampuan daya ingat jangka pendek.*®

Pada penelitian sebelumnya membaca Al-Qur’an di malam hari juga dise
butkan bahwa peningkatan sekresi melatonin pada jam 9-10 malam yang be
rperan dalam kualitas tidur yang dapat me nce gah terjadinya stre ss. Pe ne litian
lainnya juga terdapat hasil bahwa membaca Al-Qur’an dengan metode Oneday one
juz selama 1 minggu memiliki efektivitas dalam kecerdasan intelektual. Hal ini
me miliki ke sinambungan dalam proses membaca Al-Qur’an dimana konsistensi
harian membaca Al-Qur’an lebih penting dibandingkan dengan durasi membaca
yang Panjang namun tidak te ratur. Me tode me mbaca dan lingkungan yang te
rstruktur juga me miliki pe ranan pe nting dalam me ningkatkan e fe ktivitas me

mbaca.

2.3 Memori
2.3.1 Definisi Memori

Me mori adalah ke mampuan otak manusia untuk me nyimpan, me mpe
rtahankan, dan mengingat informasi yang diperoleh dari pengalaman di masa lalu.
Proses memori mencakup ke mampuan untuk me mpe rtahankan rangsangan atau

informasi dari lingkungan dalam jangka waktu tertentu, serta ke mampuan untuk
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me ngingat ke mbali informasi yang te lah disimpan. Se lain itu, me mori juga be
rkaitan de ngan pe nyimpanan informasi dan me rupakan fungsi pe nting dari
sinaps.’’

Memori terbentuk melalui penyimpanan informasi di otak, yang terjadi be
rkat pe rubahan se nsitivitas dasar akibat transmisi sinaps antara ne uron-ne uron.
Prose s ini merupakan hasil dari aktivitas saraf yang terjadi se be lumnya. Jalur
baru yang terbentuk atau yang telah dipermudah ini dikenal sebagai jejak-jejak
memori. Jejak-jejak ini memiliki peran penting dalam membentuk dan secara se

lektif mengaktifkan pikiran yang berkaitan dengan memori yang ada. *°

2.3.2 Fisiologi Memori

Me mori adalah suatu be ntuk pe nge tahuan yang dipe role h dan dapat
diakses kembali oleh setiap orang. Sementara itu, belajar didefinisikan se bagai
prose s me ndapatkan ke te rampilan atau pe nge tahuan me lalui pe ngajaran, pe
ngalaman, atau kombinasi ke duanya. Sistem limbik dan korte ks me mainkan pe
ranan vital dalam proses pembelajaran dan pembentukan memori.

Ke mampuan untuk belajar dan mengingat adalah aspe k yang sangat me
ndasar bagi setiap individu. Tanpa mekanismeyang e fektif untuk proses belajar
dan ingatan, seseorang akan kesulitan dalam melakukan interaksi yang terencana,

karena tidak mampu memahami situasi yang sebenarnya dapat diprediksi.’

Karakteristik Memori Jangka-Pendek Memori Jangka-Panjang

Waktu penyimpanan setelah Segera Belakangan: haru:
akuisisi informasi baru pendek ke jan:

ipindahkan dari ingatan jangka-
-panjang melalui konsolidasi
an oleh lathan atau daur-ulang informasi
a jangka-pendek

ditingk
meialu

Durasi Berlangsung dalam hitungan detik hingga jam Dipertahankan dalam hitungan harian hingga tahunan

Terbatas Sangat besar

mbali Cepat Pengambilan kembali lebih lambat, kecuali untuk
ingatan yang telah tertanam kuat, yang cepat kembal
diingat

Ketidakmampuan mengingat Dilupakan secara permanen; ingatan cepat Biasanya tidak dapat dingat hanya secara transien
kembali (lupa lenyap kecuali terkonsolidasi menjadi ingatan jejak ingatan relatif stabil

Mekanisme penyimpanan Meibatka ikasi transien fungsi sinaps Melbatkan pes atau struktural yang
yang ada, misainya perubahan jumiah relatf permanen
neurotransmiter yang dikeluarkan ada, misalnya p

protein baru berperan penting

Gambar 2.1 Perbandingan Memori Jangka Pendek dan Jangka Panjang
Sumber: Lauralee, Sherwood. Fisiologi Manusia Sel keSistem. 9" Ed. EGC.
20109.
Informasi yang disimpan diperoleh melalui dua cara, yaitu ingatan jangka

pendek dan ingatan jangka panjang (Gambar 2. 3). Ingatan jangka pendek hanya
bertahan selama beberapa detik hingga beberapa jam, sementara ingatan jangka

panjang dapat bertahan hingga hitungan hari atau bahkan tahun.
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2.4 Sistem Limbik dan Korteks Serebri %

Sistem limbik merupakan sebuah jaringan saraf kompleks yang memiliki
struktur paling rumit di otak. Sistem ini be rtanggung jawab atas berbagai fungsi
psikologis termasuk memori, emosi, penciuman, dan motivasi. Jaringan ini terse
bar luas, meliputi area otak depan, otak tengah, sumsum tulang belakang, serta
batang otak bagian bawah, de ngan kompone n utama se pe rti amigdala, inti se
ptum, dan korteks singulat.

Sistem limbik memiliki berbagai komponen struktural yang menjalankan
fungsi-fungsi pe nting. Be rikut adalah struktur-struktur utama yang me nyusun
sistem limbik se perti Amigdala be rfungsi se bagai pusat pe ngaturan e mosi. Be
rbagai nuklei hipotalamus berperan dalam mengatur homeostasis, sensasi lapar,
pe ngaturan suhu tubuh, dan siklus tidur. Siste m ini juga me ncakup korte ks
olfaktori, serta nuklei septal yang terletak di area corpus callosum. Nukle us
accumbe ns dapat dite mukan di dae rah basal otak de pan, se dangkan formasi
hipokampus memiliki peran vital dalam proses memori. Korteks singulat terletak
di bagian medial korteks serebral. Area ganglia basal berada di dasar otak depan
dan bagian atas otak. Area tegmental ventral berlokasi di dekat garis tengah dan
dasar tengah otak. Sementara itu, area otak tengah limbik mencakup substansi
abu-abu periaqueductal (periaqueductal gray matter), yang merupakan salah satu
jaringan penting dalam sistem saraf pusat.
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Cingulate cortex

Fornix Thalamus

Olfactory y Mammillary
bulb Amygdala ‘ body
Hippocampus

Gambar 2.2 Sistem Limbik
Sumber: Mioni J, Piran P. Limbic, olfactory, and gustatory system in functional
and clinical neuroanatomy. Academic Press. 2020.

Hipokampus dan struktur lainnya se pe rti limbik, te rmasuk korte ks
singulat posterior dan sirkuit fornix-mamillary body-anterior thalamus-poste rior
cingulate, me miliki pe ran khusus dalam prose s me mori namun tidak te rlibat
dalam pemrosesan emosi. Sistem hipokampus menerima berbagai informasi dari
are a ne okorte ks, te rutama te rkait lokasi spasial dan obje k. Sistem limbik me
miliki kemampuan untuk mengintegrasikan informasi-informasi ini secara ce pat
me lalui me kanisme umpan balik, de ngan me nggunakan prinsip komputasi
autoassociation yang terjadi di area CA3 hipokampus.Setelah informasi diproses,
area CA3 dari sistem limbik dapat memanggil kembali seluruh informasi yang te
lah diterima beserta proses umpan baliknya. Selanjutnya, informasi tersebut dapat
dikirimkan kembali ke daerah neokorteks melalui proses penarikan umpan balik
yang berulang.?

Formasi hipokampus te rdiri dari tiga bagian utama: de ntate gyrus,
hipokampus, dan kompleks subikular. Kompleks subikular sendiri memiliki tiga
komponen: subikulum, presubikulum, dan parasubikulum. Neokorteks dari girus
parahipokampal melewati sulkus kolateral secara medial, kemudian bergabung de
ngan juxtallocortex transisional yang berasal dari subikulum. Struktur ini membe

ntuk le ngkungan ke arah supe rome dial dan me nuju ke bagian infe rior de ntate
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gyrus. Selanjutnya, struktur tersebut melengkung kearah lateral dan menuju ke
lamina hipokampus. Proses ini berakhir di bagian superior dentategyrus yang me
ngarah ketengah.

Dalam perkembangan neurologi modern, sirkuit Papez telah diidentifikasi
sebagai komponen krusial dalam proses pe mbentukan dan pengolahan memori.
Sirkuit ini bermula dari hipokampus dan terhubung ke badan mamillary me lalui
forniks. Koneksi antara badan mamillary dan nukleus anterior talamus difasilitasi

oleh serat mammillothalamic.

¥
Thalamus |—» Sensory
cortex
; Cingulate
Hippocampus
Ipp p cortex
Anterior
Hypothal
IR thalamus
Corporal
response

Gambar 2.3 Paper Circuit
Sumber : Mioni J, Piran P. Limbic, olfactory, and gustatory system in functional
and clinical neuroanatomy. Academic Press. 2020.

Serebrum terbagi menjadi dua bagian: hemisfer kiri dan hemisfer kanan,
yang terhubung melalui korpus kalosum. Korpus kalosum merupakan pita te bal
yang mengandung sekitar 300 juta akson neuron yang menghubungkan kedua he
misfer, memungkinkan terjadinya komunikasi dan kerja sama antara keduanya.

Setiap he misfer me miliki lapisan substansia grisea yang tipis di bagian
luarnya, se me ntara korteks sere brum me nutupi bagian te ngah yang terdiri dari
substansia alba yang tebal. Substansia grisea tersusun dari badan sel neuron dan
dendrit yang tersusun padat, serta sebagian besar sel glia. Kedua komponen ini te
rdapat di seluruh sistem saraf pusat. Substansia alba mendapatkan warna putihnya

dari kandungan lemak mielin. Kedua substansia ini membentuk sekitar setengah
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dari total massa otak. Dalam siste m saraf pusat, substansia grisea berperan se

bagai "kompute r", se dangkan substansia alba be rfungsi se bagai "kabe I" pe

nghubung antar komputer tersebut.”®

Korpus kalosum —

Ventrikel lateral

Talamus

Hemisfer
Serebmm kana

Hemisfer
Sefebfum kiri

Ventrike! ketiga

!{j( \w’(

\
<

Fiisura longitudinalis

e

Korpus kalosum —

£

Ventrikel lateral

A
-
L

=

&

i

(

\V
Bagian hipotalamus

T(

Ventrikel ketiga )
W

i

i J

> 37.

F’\
p S

M”fﬁ N elgen

J

2°

— Korteks serebrum

Kourteks serebrum
(substansia grisea)

—— Substansiaaba

Nukleus kaudatu

Nukleus
basal
(substansia
grisea)

= g | Putamen
Globus palidus

~—————————— Klaustrum

(substansia grisea)

Substansia alba

Talamus

Nukleus basal
(substansia grisea)

Bagian hipotalamus

Gambar 2.4 Korteks Serebrum, Potongan Frontal Otak
Gambar 2.6 Fisiologi Manusia Sel keSistem. 9" Ed. EGC. 2019.

Korteks otak dapat dipetakan secara anatomis berdasarkan lipatan-lipatan

tertentu yang me mbaginya menjadi e mpat lobus utama: oksipitalis, te mporalis,

parietalis, dan frontalis. Lobus oksipitalis yang terletak di bagian be lakang otak

bertugas untuk memproses awal stimulus visual. Di sisi lateral terdapat lobus te

mporalis yang bertanggung jawab untuk memproses sensasi pendengaran. Lobus

parietalis berlokasi di posterior sulkus sentralis dan berperan dalam penerimaan

serta pemrosesan informasi sensorik. Sementara itu, lobus frontalis yang berada

di bagian anterior memiliki fungsi utama dalam kemampuan berbicara, kontrol ge

rakan sadar, dan proses elaborasi.?
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Lobus Sulkus sentralis  Lobus
frontalis parietalis

41Lobus
J | oksipitalis

Lobus
temporalis otak ' Serebelum

Gambar 2.5 Lobus korteks
Sumber: Lauralee, Sherwood. Fisiologi Manusia Sel kesistem. 9" Ed. EGC. 2019.

Area Broca dan We rnicke me rupakan dae rah korte ks yang berperan se
bagai pusat pengolahan bahasa. Area Broca, yang berlokasi di lobus frontalis, be
rtanggung jawab dalam mengatur kemampuan berbicara. Sementara itu, Area We
rnicke yang te rle tak di pe rte muan antara lobus parie talis, te mporalis, dan
oksipitalis pada korteks kiri, berfungsi sebagai pusat pemahaman bahasa.?®

Area Wernickeberperan dalam membentuk pola bicara yang terstruktur,
yang kemudian dikirimkan kearea Broca melalui serangkaian serat saraf. Proses
visual awal terjadi di lobus oksipitalis sebelum informasi tersebut diteruskan ke
area Wernicke. Jalur ini memiliki peran vital dalam pemahaman bahasa lisan, ke
mampuan memahami tulisan, serta kemampuan menginterpretasikan objek-objek
yang dilihat.'’

Korteks motorik primer
Daerah motorik suplementer (gerakan sadar)

(dt permukaan bagian dalam-bdak tertihat;

memprogram gerakan kompleks)

Korteks pramotorik
(Koordinasi gerakan kompleks)

Korteks asosiasi prafrontalis
(perencanaan akfivitas volunter.
pembuatan keputusan:

Korteks asosiasi

parietal-temporal-oksipital
(pembentukan bicara) sukan

Korteks auditorius primer-
dikellingi oleh korteks
pendengaran

ter mukaan bagian
dalam dan bawah lobus temporais:
motivasi dan emosi; ingatan)

Lobus temporalis

Batang otak \s Korda spinalis

Gambar 2.6 Daerah-Daerah Fungsional Korteks Serebrum
Sumber : Lauralee, Sherwood. Fisiologi Manusia Sel keSistem. 9" Ed. EGC.
2019
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mrngucapkan kata-kata)

Area Broca
(memprogram pola
sauara bicara) \

Korteks auditorius primer
(merasakan sauara)

Mendengar ’
kata-kata

Area wernicke Girus angular korteks asosial Untuk mengatakan sesuatu yang dilihat,
(merencanakan isi kata- parietal-temporal-oksipital otak mentransfer informasi visual dari
kata yang diucapkan) (mengintegrasikan masukan korteks visual primer ke girus angular

sensa korteks asosiasi parietal-temporal-oksipital,

/ yang mengintegrasikan masukan seperti
Korteks motorik primer / penglihatan, suara, dan sentuhan.
(memerintahkan otot-otot f
wajah dan lidah untuk ¢ 5/ ) Untuk mengatakan sesuatu yang dide-

ngar, otak mentransfer informasi auditorik
dari korteks auditorius primer ke girus
angular

@ informasi tersebut ditransferke area
wernicke, tempat pilihan dan rangkaian
kata-kata yang akan diucapkan
diformulasikan.

N Korteks visual
p - primer (merasakan
penglihatan)

B Perintah bahasa ini kemudian ditransmi-
sikan ke area Broca, yang mentranslasikan
pesan tersebut menjadi pola suara
terprogram

(4] Program suara ini dibawa ke area korteks

motorik  primer yang sesuai yang

Melihat —> p mengaktifkan otot-otot wajah dan lidah

kata-kata \ tertentu sehinggga kata-kata yang diinginkan
dapat diucapkan.

Gambar 2.7 Jalur Korteks untuk Mengucapkan Kata yang Dilihat atau Didengar

24.1

Sumber : Lauralee, Sherwood. Fisiologi Manusia Sel keSistem. 9" Ed.
EGC. 20109.

Proses Terjadinya Memori®*
Proses pengkodean (encoding)

E ncoding adalah tahap pe ngolahan data dimana informasi yang
dite rima ditransformasikan ke dalam be ntuk yang dapat disimpan dalam
memori.

Proses penyimpanan (storage)

Storage (penyimpanan) merupakan tahapan dimana informasi yang
telah diproses melalui encoding disimpan dan dipertahankan dalam sistem
memori pada lokasi tertentu. Tahap ini dikenal juga sebagai faseretensi.
Proses mengingat (retrieval)

Re trie val (pe manggilan ke mbali) adalah prose s me lacak dan me
ngakse s informasi yang te rsimpan dalam me mori otak, ke mudian me
ngambilnya untuk digunakan saat diperlukan. Proses memori terbagi atas
empat cara:

1) Recall, merupakan suatu proses aktif dalam mengingat informasi
yang dipelajari pada masa lalu tanpa petunjuk yang dihadapkan pada
orang tersebut.

2) Recognition, merupakan proses mengenal kembali informasi yang

telah dipelajari melalui petunjuk yang dihadapkan pada organisme.
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3) Redintegrative, merupakan proses mengingat dan menghubungkan
berbagai informasi sehingga membentuk suatu konsep atau cerita
yang cukup kompleks.

4) Relearning, merupakan proses belajar pelajaran. Termasuk kerja

memori.

2.4.2  Jenis Jenis Memori®
1. Sensory Memory
Me mori se nsorik me rupakan tahap awal pe nerimaan informasi yang
berasal dari lingkungan sekitar. Sistem memori ini bersifat temporer dan me
nyimpan data yang diperoleh melalui rangsangan indera. Durasi penyimpanan
dalam memori sensorik dapat berbeda-beda, tergantung pada jenis dan inte
nsitas stimulus yang diterima selama proses encoding. memori sensori terbagi
menjadi dua:
1) lIconic me mory: me mori te rbe ntuk dari apa yang dilihat de ngan me
mbutuhkan waktu kurang 0,5 detik.
2) Echoic memory: memori yang terbentuk dari apa yang didengar
yang membutuhkan waktu 3-4 detik.
2. Short term memory
Memori jangka pendek, yang juga dike nal sebagai working me mory
(memori kerja), adalah sistem penyimpanan sementara yang bertahan dalam
hitungan de tik sampai me nit. Siste m me mori ini me miliki kapasitas pe
nyimpanan yang terbatas dan berperan dalam memproses informasi untuk me
nghasilkan respons terhadap stimulus yang diterima. Terdapat tiga komponen
memori jangka pendek:
1) visual-spatical Sketchpad: memori yang berbentuk dari memori simbolis.
2) Phonological loop: me mori yang dibe ntuk ole h e choic me mory dan
iconic memory.
3) Central excecutive: komponen yang mengkoordinasikan visuospatial ske
tchpad dan phonological loop untuk me mprose s input yang be risi

informasi verbal dan visual bersamaan.
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Short-term memory memiliki pengaruh penting pada kecepatan proses
kognitif yang me ndukung pe mbe lajaran dan pe nye le saian masalah. Sistem
me mori ini be rfungsi se bagai stasiun pe rantara, dimana informasi akan
diproses terlebih dahulu sebelum dapat ditransfer kedalam long-term memory
(memori jangka panjang).

3. Long term memory

Memori jangka panjang adalah sistem penyimpanan informasi yang be
rsifat te tap de ngan kapasitas yang sangat be sar. Siste m ini mampu me
nyimpan berbagai pengalaman dan informasi secara berkelanjutan seiring de
ngan masuknya data baru. Yang membedakan memori jangka panjang dari je
nis memori lainnya adalah adanya perubahan struktural pada tingkat sel saraf,
bukan se kadar pe rubahan kimiawi. Pe rubahan struktural ini te rjadi pada
sinaps (titik temu antar sel saraf) yang berperan dalam menguatkan atau mele

mahkan transmisi sinyal saraf.

2.4.3 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Memori
1. Usia
Seiring bertambahnya usia, ke mampuan mengingat seseorang ce
nde rung me ngalami pe nurunan. Hal ini tidak hanya dise babkan ole h
banyaknya informasi yang te lah te rakumulasi se lama hidup, te tapi juga
kare na faktor biologis. Riset me nunjukkan adanya de gradasi signifikan
pada kapasitas me mori jangka pe nde k yang dimulai pada usia 30 tahun
dan terus berlanjut hingga usia 90 tahun. Penurunan ini berkaitan erat de
ngan berkurangnya kadar Homovalinic acid (HVA) dalam tubuh, suatu se
nyawa yang be rperan penting dalam fungsi me mori. Proses pe nurunan
HVA ini te rjadi se cara progre sif, dimulai dari usia 30 tahun dan be
rlangsung hingga pertengahan usia 60 tahun.
2. Genetik
Faktor ge netik me miliki peranan yang sangat pe nting dalam ke
mampuan kognitif dan daya ingat manusia. Se buah studi yang dilakukan
oleh National Institutes of Health me ngungkapkan bahwa individu yang
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memiliki varian gen Brain-derived Neurotrophic Factor (BDNF) dengan
bentuk metionin cenderung memiliki kemampuan memori episodik yang
lebih rendah dibandingkan mereka yang tidak memiliki varian tersebut.
Variasi gen BDNF metionin ini terjadi ketika asam amino metionin me
nggantikan posisi yang se harusnya diisi oleh valin. Selain itu, penelitian
lain juga menunjukkan bahwa gen Zinc Finger Protein 80A (ZNF80A) be
rkontribusi terhadap performa memori episodik dan memori jangka pende
K.
Nutrisi

Ke kurangan gizi dapat me micu pe rubahan me ndasar pada tubuh
yang me liputi aspek struktural, neurokimia, dan fungsional dalam sistem
saraf pusat, yang pada akhirnya berdampak pada perke mbangan kognitif.
Riset menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami malnutrisi mempe
rlihatkan performa yang rendah ketika menjalani berbagai tes kognitif, te
rmasuk tes konse ntrasi, ke mampuan me ngingat jangka pe ndek, dan ke
mampuan me mahami ruang (visuospasial). Dampak malnutrisi juga te
rlihat pada kekurangan mikronutrien tertentu - khususnya seng dan zat be
si - yang dapat me ngakibatkan gangguan pada transmisi sinyal saraf dan

menurunkan kapasitas pembelajaran.

. Jenis Kelamin

Pe rbe daan je nis ke lamin te rnyata be rpe ngaruh te rhadap ke
mampuan kognitif dan me mori se se orang. Pe ne litian me ngungkapkan
adanya variasi dalam kemampuan mengingat antara pria dan wanita - pria
menunjukkan keunggulan dalam memori spasial, sementara wanita lebih
baik dalam memori verbal dan mengingat lokasi benda. Pemeriksaan me
nggunakan Magnetic Re sonance Imaging (MRI) me mpe rlihatkan pe rbe
daan anatomis otak, di mana pria memiliki amigdala dan talamus yang le
bih besar, sedangkan wanita memiliki hipokampus yang lebih besar. Pada
tingkat mole kule r, wanita me miliki konse ntrasi re se ptor androge n di
amigdala dan re se ptor e stroge n di hipokampus yang le bih tinggi

dibandingkan pria. Studi lain juga menemukan bahwa perbedaan memori
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antara kedua jenis kelamin ini terkait dengan variasi hormonal dan kadar
Homovalinic acid (HVA), di mana pria memiliki kadar HVA yang lebih re

ndah dibandingkan wanita.

. Stress

Kondisi stres dapat me me ngaruhi kinerja memori jangka pe ndek se se
orang. Saat tubuh mengalami stres, terjadi aktivasi ulang hormon kortisol
be rsamaan de ngan aktivitas me mori dasar yang diatur ole h dua bagian
otak yaitu hipokampus dan korteks prefrontal. Kedua area otak ini berpe
ran penting dalam mengatur aktivasi sistem hipotalamus-pituitari-adre nal
(HPA) yang memiliki banyak penerima kortisol. Penelitian menunjukkan
bahwa re spons kortisol te rhadap stre s be rdampak pada ukuran
hipokampus dan tingkat pe nggunaan glukosa di korte ks pre frontal.
Hipokampus dan korte ks pre frontal be ke rja be rsama-sama untuk me
ngontrol respons kortisol saat terjadi stres akut, serta terlibat dalam proses
berpikir, khususnya dalam me mori deklaratif dan me mori jangka pe nde
k.26
Kecemasan

Pada anak yang menderita ADHD (Attention Deficit Hyperactivity
Disorder) disertai dengan gangguan kecemasan, terdapat hambatan dalam
me respons dorongan-dorongan yang muncul, yang me ngakibatkan pe
nurunan fungsi me mori. Tingkat kecemasan yang semakin tinggi be
rbanding lurus de ngan se makin besarnya gangguan pada fungsi kognitif
yang dialami.
Hormone

Hormon me miliki pe ran pe nting dalam me mpe ngaruhi fungsi
kognitif, termasuk memori. Hal ini dapat dilihat pada beberapa kondisi, se
perti pada wanita me nopause dimana kadar hormon estrogen yang tinggi
berdampak pada fungsi kognitif mereka. Sebuah penelitian membuktikan
bahwa pemberian hormon testosteron pada pria lanjut usia dapat me mpe
rbaiki ke mampuan kognitif. Selain itu, hormon kortikosteroid juga berpe

ran dalam me ngubah plastisitas hipokampus yang ke mudian me mpe
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ngaruhi me mori. Se me ntara itu, hormon tiroid (T3 dan T4) terbukti me
miliki pengaruh terhadap perilaku, kecerdasan, dan perkembangan sel-sel
saraf.
Stimulasi

Fungsi kognitif dan memori dapat ditingkatkan melalui pemberian
stimulasi. Ke tika otak me ne rima banyak rangsangan, hal ini dapat me
ningkatkan ketebalan lapisan korteks otak dengan bertambahnya volume
sel. Pemberian stimulasi yang tepat dan bermakna memiliki ke mampuan
untuk meningkatkan kualitas memori seseorang.
Kelainan otak

Be rbagai kondisi yang me mpe ngaruhi otak se pe rti gangguan pe
mbuluh darah otak (cerebrovascular), epilepsi, trauma, dan gangguan me
tabolisme dapat me ngakibatkan kerusakan pada jaringan otak. Ke rusakan
ini selanjutnya dapat menyebabkan terganggunya fungsi kognitif pada pe

nderita dengan kelainan otak tersebut.

Pengukuran Short Term Memory 2
Pengukuran memori jangka pendek dapat menggunakan beberapa te

st.

Beberapa jenis test dalam mengukur memori jangka pendek diantaranya:
1. Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS) - Digit Span Subtest

WAIS atau Digit Span test merupakan satu tes standar yang valid untuk

me nilai me mori jangka pendek, baik verbal maupun working memory. Tes ini

digunakan secara luas dalam berbagai populasi dan memiliki norma yang kuat. Pe

nggunaan dalam Tes ini digunakan pada penilaian neuropsikologis, diagnostik ke

cerdasan, dan evaluasi gangguan kognitif. Pada test ini terbagi menjadi digit span

test forward dan digit span test backward.

1) Digits forward

me rupakan suatu de re tan angka yang diucapkan ole h pe nguji de
ngan ke ce patan satu angka pe rde tik, dan se se orang yan diuji akan me
ngulangi kembali deretan angka sesuai yang diucapkan oleh penguiji.
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2) Digits Backward
merupakan tes berupa deretan angka yang diucapkan oleh penguji

de ngan ke ce patan satu angka pe rde tik, yang ke mudian se se orang yang

diuji mengulangi deretan angka tersebut seperti yang diucapkan oleh pe

nguji.
2. Corsi Block-Tapping Test

Tes ini adalah alat yang valid untuk menilai memori jangka pendek visuo-
spasial. Test ini sering digunakan dalam pe ne litian ne uropsikologis, te rutama
untuk memeriksa kapasitas me mori visuo-spasial. Pe nggunaan tes ini Berguna
dalam konte ks di mana me mori visuo-spasial me njadi perhatian utama, se pe rti
dalam kasus cedera otak atau gangguan perkembangan.
3. N-Back Test

N-Back Test adalah tes yang valid untuk menilai working memory, sebuah
komponen penting dari memori jangka pe nde k. Validitasnya didukung oleh pe
nggunaannya yang luas dalam penelitian dan klinis. Penggunaan test ini Sering
digunakan dalam penelitian kognitif dan neurologis, serta dalam penilaian klinis
untuk gangguan seperti ADHD.
4. Serial Recall Test

Serial Recall Test valid untuk mengukur kemampuan memori sekuensial
dan kapasitas me mori jangka pe nde k, te rutama dalam konte ks ve rbal. Pe
nggunaan Tes ini dapat digunakan dalam berbagai pengukuran memori jangka pe
ndek, termasuk penilaian pendidikan, neuropsikologis, dan penelitian memori.
5. Rey Auditory Verbal Learning Test (RAVLT)

RAVLT (Rey Auditory Verbal Learning Test) merupakan alat uji yang terpe
rcaya dan sahih untuk mengevaluasi kemampuan memori verbal, baik jangka pe
nde k maupun jangka panjang. Tes ini juga dapat me ngukur ke mampuan se se
orang dalam be lajar dan me mpe rtahankan informasi. Dalam bidang ne
uropsikologi, RAVLT digunakan untuk menilai memori verbal pada berbagai ke

lompok populasi, termasuk mereka yang mengalami gangguan neuropsikologis.
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Untuk mengukur memori jangka pendek, dapat digunakan tes rentang (span
test). Tes ini mengevaluasi kapasitas memori jangka pendek seseorang melalui
penyajian tunggal berupa rangkaian angka, huruf, atau simbol. Salah satu jenisnya
adalah Digit Span Test, sebuah tes psikologi yang menilai kemampuan seseorang
dalam mengingat dan mengulang ke mbali deretan angka yang diberikan dalam
urutan terte ntu. Tes ini merupakan bagian dari skala WISC-IV dan te rmasuk
dalam komponen Working Memory Index (WMI).
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2.5 Kerangka Teori

Membaca Al-Qur’an

l

Metode One day One
Hour

4

Merangsang Koneksi
saraf korteks area visual,
Wernicke, broca

y

Aktivasi Sistem Limbik

Hipocampus (Short term
memory & long term
memory)

2.6 Kerangka Konsep

28

Encoding Short term memory
Storage Memori sensori
4
Retrieval Long term memory
A 4
Memori

Gambar 2.8 Kerangka Teori

Membaca Al-Qur’an metode
One day One hour

Meningkatkan Daya ingat jangka
— > | pendek jangka pendek (Short
term memory)

Gambar 2.9 Kerangka Konsep
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional

. Defenisi Cara . Skala
Variabel Operasional Alat Ukur Ukur Hasil Ukur Ukur
Membaca Al- Membaca Al- Tilawah Al- Me Membaca Al- Nominal
Qur’an metode Qur’an metode Qur’an mbaca Qur’an dalam 1 hari
“One Day One “OneDay One selama 1 jam yang
Hour”. Hour”. dibagi menjadi

3x20 menit pe
rharinya
Frekuensi daya Tipeatau Digit Span test Test daya  Skor untuk Me Interval
ingat jangka pendek tingkatan pe terbagi atas ingat ngukur kemampuan
“short term nyimpanan me Digit span Test daya ingat de
memory”. mori yang dapat forward test dan ngan total skor 4-9
menahan digit span

informasi hingga
satu menit atau
sampi jejak
ingatan yang te
rbentuk me
nghilang

backward test.
Test daya ingat

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori kuasi eksperimental dengan desain

Non Equivalent Control Group. Rancangan ini bertujuan untuk menguji pengaruh

perlakuan membaca Al-Qur'an terhadap memori jangka pendek. Metodologi yang

digunakan adalah dengan membandingkan hasil pretest dan postest dari variabel

dependen di antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini

dilaksanakan untuk meneliti pengaruh metode ODOH dalam membaca Al-Qur'an

terhadap daya ingat jangka pendek.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2024 - Januari 2025 dengan rincian

waktu sebagai berikut.

29
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KEGIATAN

Persiapan

proposal

Sidang

proposal

BULAN

Juni

Agustus

September

Oktober -

November

Desember

Januari

Revisi

Proposal

Penelitian dan
hasil ke
simpulan

penelitian

Pendaftaran se
minar

Hasil

Seminar

Hasil

3.3.2 Tempat Penelitian

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

Lokasi pe ne litian dilakukan di Fakultas ke dokte ran unive rsitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi Penelitian

Pada penelitian ini populasinya adalah mahasiswa dan mahasiswi Fakultas

kedokteran universitas Muhammadiyah Sumatera utara Angkatan 2021.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas ke dokte ran universitas

Muhammadiyah Sumatera utara Angkatan 2021 yang dapat membaca Al-Qur’an
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dengan metodeoneday onehour.

3.5 Prosedur Pengambilan dan Besar Sampel

3.5.1

Prosedur Pengambilan

Pe ngambilan sampe | dilakukan de ngan me tode purposive sampling, di

mana subjek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi akan dipilih

sebagai sampel hingga jumlah minimal sampel yang ditetapkan tercapai Kriteria

inklusi pada penelitian ini yaitu:

1.

3.5.2

Mahasiswa aktif Fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumate
ra Utara.

Mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur’an.
Mahasiswa terkhusus pada angkatan 2021.

Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu:

Mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur’an.
Mahasiswa yang bacaannya masih iqro’.

Kriteria Drop Out penelitian meliputi:

Mengundurkan diri selama penelitian.

Mengalami stress/ beban pikiran yang berat.

sakit.

Besar Sampel

Rumus yang digunakan adalah rumus analitik korelatif :

Za+Zp 2
= ZetZb_lz 43
n {0,5111[@}

(1-7)
Keterangan :

N = Jumlah sampel

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



32

Zo. = deviat baku a (tingkat kesalahan tipe I) = 5 %, maka Za = 1,64
ZB = deviat baku B (tingkat kesalahan tipe II) = 20 %, maka Zf = 0,84

r = korelasi minimal yang dianggap bermakna = 0,529

Zu+zB
n = 2+3
{ 1,64+0,84 }2
(1+0,529)
05in [(1 0529)

osin [oii‘;’]}

{05!11(324)}

n = 19,8 atau 20

Dalam pene litian ini, diperlukan 20 sampe|l yang akan digunakan dalam
desain Quasi E xperimental dengan metode pre te st-postte st control group. Pene
litian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok ekspe
rimen. Setelah perhitungan ukuran sampel, 20 sampel tersebut dibagi secara me
rata antara ke dua kelompok. Dengan demikian, setiap kelompok terdiri dari 10
sampel, di mana kelompok kontrol memiliki 10 sampel dan kelompok eksperime

n juga memiliki 10 sampel.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pada penilitian ini data yang dikumpulkan berupa data primer. Data prime
r yang dikumpulkan meliputi:

1. Me ndata Mahasiswa Fakultas Ke dokte ran unive rsitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021yang menjadi objek penelitian.

2. Data me nge nai daya ingat jangka pe nde k (short te rm me mory) pada
mahasiswa FK UMSU se minggu se te lah me mbaca Al-Qur’an dan tidak
membaca Al-Qur’an dengan metodeoneday onehour.

Data yang digunakan pada pe ne litian ini me nggunakan post-te st. Pe
nilaian akan dilakukan setelah kelompok 1 melakukan membaca Al-Qur’an me
tode one day one hour se lama 1 minggu dan ke lompok 2 tidak me lakukan me

mbaca Al- Qur’an metodeoneday onehour selama 1 minggu.
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Alat penelitian:

1.
2.

Alat tulis
Al-Qur’an

Digit Span test Bahan Penelitian:

1.

3.6.1

Lembar penjelasan penelitian dan Informed Consent

Data identitas

2
3. Al-Qur’an
4.

5. Alat Tulis

Digit Span Test

Prosedur Kerja

Pe ne liti me ndatangi Fakultas Ke dokte ran unive rsitas Muhammadiyah
Sumatera Utara terkhusus pada mahasiswa Angkatan 2021 yang mungkin
akan me njadi sampe | dan me nje laskan te ntang pe ne litian, tujuan, dan
prosedur penelitian.

Peneliti melakukan pengambilan sampel yang memenuhi kriteria inklusi.
Peneliti membuat googleform sebagai media menyimpan data biodata diri
re sponde n dan me mbuat se jumlah pe rtanyaan me nge nai Riwayat me
mbaca Al-Qur’an se be lumnya dan pe rnyataan me miliki ke mampuan
dalam membaca Al-Qur’an.

Tahap awal penelitian dimulai dengan pemberian penjelasan komprehe
nsif ke pada calon partisipan mengenai tujuan penelitian, manfaat yang
akan diperoleh, serta jaminan ke rahasiaan data. Pe ne liti me ne gaskan
bahwa se tiap calon partisipan me miliki ke be basan pe nuh untuk
menyetujui atau me nolak keterlibatan mereka dalam penelitian ini. Bagi
calon partisipan yang me nyatakan ke se diaannya untuk be rpartisipasi,
mereka diminta untuk mempelajari, melengkapi, dan membubuhkan tanda
tangan pada lembar persetujuan (informed consent) sebagai bukti
persetujuan formal atas kete rlibatan mereka dalam penelitian.

re sponde n me ngisi biodata diri dan se jumlah pe rtanyaan me nge nai

riwayat me mbaca atau me nghafal Al-Qur’an se be lumnya pada google
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form yang dibuat oleh peneliti.

6. melakukan tes digit span test pada kelompok eksperimen dan ke lompok
kontrol sebelum melakukan perlakuan sebagai pretest.

7. Pada penelitian ini menggunakan rentan waktu 1 minggu setiap harinya de
ngan pembagian waktu setiap hari dibagi menjadi 20 menit pada pagi hari
yang dilakukan pada waktu subuh, 20 me nit yang dilakukan di sore hari
yang dapat dilakukan pada waktu ashar, 20 menit pada malam hari yang
dapat dilakukan sebelum tidur dengan jangka waktu penelitian.

8. peneliti me mastikan bahwa re sponde n me mbaca Al-Qur’an de ngan me
todeoneday onehour sesuai dengan pembagian kelompok perlakuan dan
ke lompok kontrol yang tidak me mbaca Al-Qur’an me tode one day one
hour.

9. setelah melakukan kegiatan membaca Al- Qur’an metodeoneday onehour,
pe ne liti me ndatangi ke mbali Fakultas Ke dokte ran Unive rsitas
Muhammadiyah Sumatera Utara untuk menilai Daya ingat jangka pendek
Short term-memory pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

10. me lakukan tes digit span test kembali berupa postest setelah me lakukan
perlakuan pada kelompok eksperimen.

11. hasil penelitian dicatat pada lembar penilaian.

3.7 Instrumen Penilaian®
1. Digit span test
a. Digit span forward

Dalam prose dur pe ngujian, partisipan diarahkan untuk me
ngulang serangkaian angka yang diucapkan oleh peneliti. Pengujian
dimulai dengan rangkaian tiga digit angka dan secara be rtahap me
ningkat hingga mencapai sembilan digit. Setiap rangkaian digit diuji
sebanyak dua kali. Pengujian akan dihentikan jika partisipan gagal
me ngulang rangkaian angka de ngan urutan yang te pat dalam dua
kali pe rcobaan be rturut-turut. Skor maksimal yang dapat dicapai

dalam pengujian ini adalah 9.
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Seri

Percobaan I

Percobaan 11

3-8-6

3-4-1-7

8-4-2-3-9

3-8-9-1-7-4

5e19-4.5:3:8

1-6-4-5-9-7-6-3

5-3-8-7-1-2-4-6-9

6-1-2

6-1-5-8

5-2-1-8-6

7-9-6-4-8-3

9-8-5-2-1-8-3

2-9-7-6-3-1-5-4

4-2-6-9-1-7-8-3-5

Gambar 3.1 Digit span forward

b. Digit span Backward

35

Dalam tahap pengujian ini, partisipan diminta untuk mengulangi

rangkaian angka yang dibacakan oleh peneliti dalam urutan terbalik.

Pengujian dimulai dengan rangkaian dua digit angka dan meningkat

se cara be rtahap hingga me ncapai de lapan digit. Setiap rangkaian

digit akan diuji sebanyak dua kali. Pengujian akan dihentikan ketika

partisipan tidak mampu mengulang rangkaian angka dalam urutan te

rbalik dengan benar. Skor akhir ditentukan berdasarkan jumlah digit

terbanyak yang berhasil disebutkan dengan urutan terbalik secara te

pat.

Seri

Percobaan I

Percobaan II

2-5

5-7-4

7-2-9-6

4-1-3-5-7

1-6-5-2-9-8

8-5-9-2-3-4-2

6-9-1-6-3-2-5-8

6-3

2-5-9

8-4-9-3

9-7-8-5-2

3-6-7-1-9-4

4-5-7-8-2-8-1

341795482

Gambar 3.2 Digit span Backward

3.7.1 Cara Kerja Pemeriksaan

1. Digit Span Forward

a. Peserta mengisi lembar Biodata diri dan Informed consent terlebih
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dahulu.

Peneliti menjelaskan kepada peserta mengenai tes yang dilakukan
Jelaskan kepada peserta bahwa tes dilakukan dengan mendengar se
rangkaian angka yang akan dibacakan, dan mengulangi angka-angka
tersebut dalam urutan yang sama.

Menjelaskan kepada peserta mengenai Digit Span Forward bahwa pe
serta diminta mengulangi angka dalam urutan yang sama seperti yang
dibacakan.

Mulai de ngan angka yang le bih se dikit (misalnya 3 digit). Me
mbacakan serangkaian angka dengan kecepatan yang stabil, satu per
satu (misalnya, "3, 8, 6").

Setelah selesai, minta peserta untuk mengulangi angka-angka terse
but.

Jika peserta berhasil, lakukan peningkatan jumlah digit menjadi 4, 5,
dan seterusnya.

Peneliti akan mencatat jumlah digit maksimum yang berhasil diulang

dengan benar oleh peserta.

. Digit Span Backward

a.

Pe serta mengisi le mbar Biodata diri dan Informed consent terlebih
dahulu.

Pe meriksaan te st Digit Span Backward dapat dilakukan se te lah me
lakukan test Digit Span Forward.

Peneliti menjelaskan kepada peserta mengenai tes yang dilakukan.
Jelaskan kepada peserta bahwa tes dilakukan dengan mendengar se
rangkaian angka yang akan dibacakan, dan mengulangi angka-angka
tersebut dalam urutan yang sama.

Menjelaskan kepada peserta mengenai Digit Span Backward bahwa
peserta diminta me ngulangi angka dalam urutan te rbalik dari yang
dibacakan.

Membacakan serangkaian angka (misalnya, "5, 7, 4").

Minta pe se rta untuk me ngulangi angka-angka te rse but dalam
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urutan terbalik (misalnya, "4, 7, 5").

h. Jika peserta berhasil, lakukan peningkatan jumlah digit menjadi 4, 5,
dan seterusnya.

i. Peneliti akan me ncatat jumlah digit maksimum yang be rhasil

diulang dengan benar oleh peserta.

3.7.2 Interpretasi Pemeriksaan
1. Digit Span Forward
a. 5-9 digit: Skor yang dianggap normal de ngan me nunjukkan
kapasitas memori jangka pendek.
b. <5digit: skor yang lebih rendah yang menunjukkan adanya kesulitan
daam pemrosesan suatu informasi.
c. >9 digit: skor tinggi dari normal yang me nunjukkan hasil
kapasitas memori jangka pendek yang baik.
2. Digit Span Backward
a. 4-8 digit: Skor dengan rentang normal yang me nunjukkan ke
mampuan memori yang baik.
b. <4 digit: skor yang lebih rendah yang menunjukkan ke sulitan
dalam memori kerja.
c. >8 digit: skor tinggi yang menunjukkan ke mampuan memori ke

rja yang sangat baik.

3.8 Pengolohan dan Analisis Data
3.8.1 Pengolahan Data
Setelah peneliti menyelesaikan pengumpulan data dari sampel penelitian,

langkah berikutnya adalah melakukan pengolahan data. Hal ini penting untuk me
nghindari kesalahan dalam analisis data. Berikut adalah beberapa langkah dalam
pengolahan data:
1. Editing

Dalam tahap pengolahan data, peneliti melaksanakan proses penyuntingan
yang mencakup verifikasi dan penyempurnaan seluruh data penelitian, baik yang

diperoleh melalui wawancara, kuesioner, maupun observasi langsung. Proses pe
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nyuntingan ini be rfokus pada be be rapa aspe k kunci, yaitu me mastikan ke le
ngkapan data yang terkumpul, memeriksa kejelasan informasi yang didapat, me
ngevaluasi relevansi data dengan tujuan penelitian, serta menjamin konsistensi
antar data yang diperoleh.
2. Coding
Peneliti melakukan pengkodean dengan mengkonversi data penelitian ke
dalam bentuk numerik, termasuk mengubah data yang masih berupa kalimat
menjadi angka. Proses ini bertujuan untuk me mpe rmudah tahap input dan
analisis data.
3. Data Entry atau processing
Setelah proses pengkodean data penelitian selesai, langkah selanjutnya
adalah me masukkan data te rse but ke dalam pe rangkat lunak analisis yang
akan digunakan untuk mengolah data.
4. Cleaning
Setelah data dimasukkan, langkah se lanjutnya adalah me lakukan pe me
riksaan ulang untuk mengantisipasi kemungkinan kesalahan dalam data pene
litian. Jika ditemukan kekeliruan, koreksi akan dilakukan segera.
5. Saving
Menyimpan data untuk siap dianalisis.

3.8.2 Analisis Data
Analisis data akan dilakukan de ngan me nggunakan program analisis
statistik. Data yang te lah dikumpulkan akan diuji se cara statistik me nggunakan
aplikasi Statistical Product and ServiceSolutions (SPSS) pada komputer. Sebelum
itu, uji normalitas akan dilakukan terle bih dahulu. Prose dur analisis data akan
dilaksanakan secara bertahap, sebagai berikut:
1. Analisis univariat
2. Analisis bivariate
Analisis bivariate dilakukan se te lah analisis univariate , de ngan tujuan
untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel. Sebelum melanjutkan, data
yang diperoleh perlu melalui uji normalitas. Jika hasil uji normalitas Shapiro-
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Wilk me nunjukkan distribusi normal (p > 0,05), langkah se lanjutnya adalah me
lakukan uji inde pe nde nt me nggunakan uji T tidak be rpasangan. Namun, jika
distribusi data tidak normal, maka analisis akan dilakukan de ngan me tode

Wilcoxon.
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3.9 Kerangka Kerja Penelitian

Memenuhi Kriteria Inklusi dan
Ekslusi penelitian

.

Proposal Penelitian Disetujui

A

Pengajuan Izin Penelitian dan
Ethical Clearance

'

Screening populasi di Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

v

Bersedia Menjadi Subjek dan
mengisi Informed Consent

Kelompok Control

Kelompok Perlakuan

(Kelompok tidak membaca Al-Qur’an (kelompok membaca Al-Qur’an
tanpa metode one day one hour) dengan metode one day one hour)

Melakukan Test tingkat peningkatan daya
ingat jangka pendek setelah membaca Al-
Qur’an dengan metode one day one hour.

Gambar 3.3 Kerangka Kerja Penelitian
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pe laksanaan pe ne litian dilaksanakan pada bulan Nove mbe r 2024 di
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Kegiatan pene
litian be rlangsung se lama satu minggu, dimulai dari tanggal 22 hingga 29 Nove
mber 2024. Sebelum pelaksanaan, penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nomor 1356/KE PK/FKUMSU/2024.
Subje k pe ne litian terdiri dari mahasiswa Fakultas Ke dokte ran UMSU yang be
rpartisipasi dalam program membaca Al-Qur’an selama satu minggu, serta meme
nuhi Kkriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Selain itu, mereka juga
bersedia menjadi subjek pe nelitian dengan me nandatangani le mbar informed
consent yang disediakan oleh peneliti.

Pe ne litian ini dilaksanakan de ngan me nggunakan instrume n Span Digit
Te st yang sudah te ruji validitasnya se bagai alat ukur me mori jangka pe nde
k.Instrume n ini te lah digunakan dalam pe ne litian-pe ne litian se be lumnya dan
dilakukan pe ngukuran ole h pe ne liti. Dalam pe ne litian ini, pe nilaian me mori
jangka pendek pada subjek dilakukan dua kali pada kelompok yang mendapatkan
intervensi membaca Al-Qur'an dan pada kelompok yang tidak mendapatkan inte
rvensi, dengan jeda waktu satu minggu di antara kedua pengukuran. Penilaian me

mori jangka pendek diukur menggunakan Span Digit Test.

4.1.1 Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini, sebanyak 20 responden terbagi menjadi kelompok e
ksperimen dan ke lompok kontrol, de ngan pe mbagian masing masing 20 orang
disetiap kelompok. Untuk pembagian jenis kelamin, masing-masing kelompok te
rdiri dari 5 laki-laki dan 5 pere mpuan, sehingga totalnya adalah 10 laki-laki dan

10 perempuan. Pembagian ini dilakukan secara rata antara kedua kelompok.

4.1.2 Usia
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat dide skripsikan distribusi rata-rata be
rdasarkan usia yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Rata-Rata Berdasarkan Usia Responden

Usia Eksperimen Kontrol Jumlah
19-20 tahun 1 4 5
21-22 tahun 9 6 15

Total 10 10 20

Berdasarkan tabel 4. 2, sampel yang diperoleh menunjukkan dua rentang
ke lompok usia yang berbeda. Rentang usia yang paling dominan adalah 21-22
tahun, dengan total 15 orang, terdiri sebanyak 9 orang di kelompok eksperimen
dan 6 orang di kelompok kontrol. Sementara itu, untuk rentang usia 19-20 tahun,
terdapat 5 orang, dengan rincian 1 orang pada kelompok eksperimen dan 4 orang

pada kelompok kontrol.

4.1.3 Uji Normalitas dan Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Skor
Pretest dan Postest Forward Digit Span Test pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol One Day One Hour

Tabel 4.3 Distribusi Rata-Rata Berdasarkan Skor Pretest dan Postest Forward

Kelompok Kategori N Mean  Min-Max  P-value

Pretest 10 5.9 4-9

Eksperimen 0,132
Posttest 10 6.4 4-9
Pretest 10 4.9 4-9

Kontrol 0,083
Posttest 10 5,2 4-9

Be rdasarkan tabel 4.3 pada uji normalitas, pada ke lompok e kspe rimen
didapatkan hasil P-value0,0132 < alpha (0,05) dengan nilai rata rata pretest 5,9
dan postest 6,4. Sedangkan hasil kelompok kontrol pada pretest dan postestnya P-
valuesebesar 0,083 > alpha (0,05) dengan nilai rata-rata pretest 4,9 dan poste st
5,2 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara pretest dan postest metodeforward pada kelompok kontrol.
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4.1.4 Uji Normalitas dan Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Skor
Pretest dan Postest Backward Digit Span Test pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol One Day One Hour

Tabel 4.4 Distribusi Rata-Rata Berdasarkan Skor Pretest dan Postest Backward

Kelompok Kategori N Mean  Min-Max  P-Value
. Pretest 10 4,1 4-9
Eksperimen - ftest 10 53 4-9 0,006
Pretest 10 3.8 4-9
Kontrol = ttest 10 41 49 0083

Be rdasarkan tabe | 4.4 Pada uji normalitas, pada ke lompok e ksperimen
didapatkan hasil P-value0,006 > alpha (0,05) dengan nilai rata rata pretest 4,1 dan
nilai rata rata postest 5,3 yang me miliki selisih pe ningkatan be rmakna se hinga
disimpulkan metodebackward memiliki pengaruh peningkatan memori jangka pe
ndek pada kelompok eksperimen. Sedangkan hasil kelompok kontrol pada pretest
dan postestnya P-valuesebesar 0,083 > alpha (0,05) dengan nilai rata-rata pretest
sebesar 3,8 yang tidak berbeda signifikan dengan rata-rata postest sebesar 4,1. se
hingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara

pretest dan posttest metodebackward pada kelompok kontrol.

4.1.5 Uji Perbedaan selisih Hasil Pretest dan Postest Forward Digit Span
Test pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol One Day
One Hour
Tabel 4.6 Distribusi Rata-Rata Berdasarkan Uji beda Forward

Kelompok Rata-Rata  Standar Deviasi
value
Kelompok Eksperimen 0,5 0,97 0.218
Kelompok Kontrol 0,3 0,48 ’

Be rdasarkan tabel 4.6 didapati hasil pe ngukuran me nggunakan me tode
forward didapati de ngan P-value 0,218 dengan < alpha (0,05) dengan nilai rata-
rata pe ningkatan daya ingat pada ke lompok e kspe rime n se be sar 0,5 dan ke

lompok kontrol 0,3. sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pe rbe daan yang

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



44

signifikan antara selisih pretest dan postest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan menggunakan metodeForward.

4.1.6 Uji Perbedaan selisih Hasil Pretest dan Postest Backward Digit Span
Test pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol One Day
One Hour
Tabel 4.8 Distribusi Rata-Rata Berdasarkan Uji beda Backward

Kelompok Rata-Rata  Standar Deviasi
value
Kelompok Eksperimen 1,2 0,63
0,007
Kelompok Kontrol 0,3 0,48

Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengukuran menggunakan metode backward
didapati hasil P-Value se be sar 0,007 < alpha (0,05) de ngan nilai rata-rata pe
ningkatan daya ingat pada kelompok eksperimen sebesar 1,2 berbeda signifikan
pe ningkatan daya ingat pada ke lompok kontrol se be sar 0,3 se hingga dapat
disimpulkan bahwa metode backward memiliki efek yang signifikan terhadap pe

ningkatan memori jangka pendek.

4.2 Pembahasan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, sebanyak 20 responden yang be
rpartisipasi dalam ke giatan pe nelitian ini. Sampel pe ne litian terdiri dari dua re
ntang usia yang berbeda. Rentang usia yang paling dominan adalah 21-22 tahun,
yang melibatkan 15 orang, terdiri sebanyak 9 orang pada kelompok eksperimen
dan 6 orang pada ke lompok kontrol. Se me ntara itu, untuk re ntang usia 19-20
tahun terdapat 5 orang, dengan pembagian 1 orang di kelompok eksperimen dan
4 orang di kelompok kontrol.

Pada penelitian ini juga dilakukan uji normalitas untuk menilai perbedaan
hasil pre te st dan postte st me nggunakan digit span te st baik me tode forward,
didapatkan p-value 0,0132 untuk ke lompok e kspe rime n dan 0,083 untuk ke
lompok kontrol, de ngan alpha 0,05. Be rdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan

bahwa data pada kelompok eksperimen terdistribusi normal, sementara data pada
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kelompok kontrol tidak terdistribusi normal. Rata-rata nilai pada kelompok ekspe
rime n untuk pre te st adalah 5,9 dan postte st 6,4, se dangkan pada ke lompok
kontrol, memiliki nilai rata rata pretest 4,9 dan posttest 5,2. Hasil dari nilai terse
but disimpulkan bahwa ke lompok e kspe rime n te rdapat pe ningkatan signifikan
dan peningkatan pada kelompok kontrol tidak signifikan.

Be rdasarkan tabe | 4.3 pada uji normalitas, ke lompok e kspe rimen me
miliki hasil P-value 0,0132 < alpha (0,05) de ngan nilai rata rata pretest 5,9 dan
postest 6,4. Sedangkan hasil ke lompok kontrol pada pretest dan postestnya me
miliki hasil P-valuesebesar 0,083 > alpha (0,05) dengan nilai rata-rata pretest 4,9
dan poste st 5,2 se cara hasil ke se luruhan disimpulkan me nggunakan me tode
forward tidak te rdapat pe ningkatan yang signifikan diantara ke dua ke lompok
yaitu eksperimen dan kontrol.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Mifta Tazkiah (2023), dengan melihat
pe ningkatan me mori jangka pe nde k de ngan me nggunakan instrume nt forward
digit span se te lah rutin ke giatan me mbaca Al-Qur’an. Pe ne litiannya me
nunjukkan terdapat pe ningkatan nilai pemeriksaan pada kelompok eksperimen
dibandingkan ke lompok kontrol. Diakibatkan ke giatan me mbaca Al-Qur’an se
hari hari me miliki fungsi dalam me ningkatkan me mori kare na me mbaca Al-
Qur’an harus me mbutuhkan konse ntrasi pada tajwid, tanda baca, dan hukum
bacaan, yang dapat meningkatkan fokus dan memori. Selain itu, fokus yang terus
menerus akan merangsang pembentukan suatu gelombang alpha, yang memiliki
hasil berupa efek santai serta membantu meningkatkan memori.?

Hasil pe ne litian ini se suai de ngan pe ne litian yang dilakukan Julianto
(2014), de ngan me ngukur e fe k me nde ngarkan Murattal Al-Qur’an te rhadap
konse ntrasi me nggunakan te s forward dan backward digit span. Hasil pe ne
litiannya me nyimpulkan bahwa te rdapat pe ningkatan yang te rlihat pada ke
lompok eksperimen dibandingkan ke lompok kontrol te rdapat pe ningkatan yang
tidak bermakna. Kebiasaan mendengarkan murattal Al-Qur'an akan merangsang
pe mbe ntukan e ndorfi n yang me mbantu me re laksasi otot, me ngurangi ke ce
masan, serta mendorong produksi neurope ptideyang meningkatkan kenyamanan,

konsentrasi, dan memori.?°
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Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengukuran menggunakan metodebackward
didapati hasil P-Value se be sar 0,007 < alpha (0,05) de ngan nilai rata-rata pe
ningkatan daya ingat pada kelompok eksperimen sebesar 1,2 berbeda signifikan
pe ningkatan daya ingat pada ke lompok kontrol se be sar 0,3 se hingga dapat
disimpulkan bahwa metode backward memiliki e fek yang signifikan terhadap pe
ningkatan memori jangka pendek.

Hasil pe ne litian yang dilakukan juga se suai de ngan pe ne litian Danny
Irawan W (2017), yang mengukur kemampuan atensi memori residen anastesi, de
ngan menggunakan tes backward digit span test dengan hasil terdapat perubahan
signifikan, sementara tes forward tidak. Setelah pengukuran ulang setelah jaga,
tes backward menunjukkan sedikit penurunan, namun lebih sensitif terhadap pe
rubahan memori dibandingkan tes forward. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tes backward lebih sensitif dalam mengukur perubahan fungsi memori.*

Pe nurunan fungsi me mori dapat dipe ngaruhi ole h gangguan kognitif
akibat kurang tidur, yang sering dialami oleh residen karena jadwal jaga. Tidur
sangat penting untuk konsolidasi memori, di mana otak memproses informasi se
lama tidur dalam dan REM. Kurang tidur menghambat proses ini, menyebabkan
penurunan daya ingat. Selain itu, kurang tidur mengganggu konektivitas sinaptik
dan merusak area otak seperti korteks prefrontal, yang berperan dalam perhatian
dan pengambilan keputusan. Gangguan tidur juga meningkatkan hormon stres, se
pe rti kortisol, yang dapat me rusak hippocampus, me ngarah pada pe nurunan
fungsi kognitif jangka panjang.**

Pe ne litian ini me miliki hasil ke simpulan te rdapat e fe k me mbaca Al-
Qur’an terhadap peningkatan kemampuan memori, hal ini sejalan dengan temuan
dari penelitian Perdana S (2018), yang me ngungkapkan bahwa de ngan me nde
ngarkan murattal Al-Qur’an juga me miliki dampak signifikan dalam me
ningkatkan memori jangka pendek. Penelitian tersebut menggunakan alat ukur
running memory task. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan memori
jangka pendek yang signifikan, yang disebabkan oleh adanya peningkatan konse
ntrasi melalui kegiatan mendengarkan murattal Al-Qur’an. karena mendengarkan

murattal Al-Qur'an dapat me ningkatkan me mori jangka pe nde k kare na pe
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ningkatan konse ntrasi yang dise babkan ole h stimulasi auditori yang me ne
nangkan dan dapat meningkatkan fokus. %

Hasil penelitian yang telah dilakukan juga sejalan dengan penelitian Eka
L (2020), yang me nunjukkan bahwa latihan dual-task (motor-kognitif) be rpe
ngaruh signifikan terhadap peningkatan memori jangka pendek. Perubahan nilai
yang bermakna pada digit span forward terlihat efeknya di minggu ke-3 dan ke-
4, sementara pada digit span backward sudah terlihat efek pada minggu ke-1 dan
juga be rlanjut sampai minggu ke -4. Pe rubahan le bih ce pat pada digit span
backward disebabkan oleh keterlibatan proses kognitif yang lebih kompleks, se
perti manipulasi informasi dan penggunaan memori kerja, yang melibatkan korte
ks prefrontal dan meningkatkan neuroplastisitas otak Hal ini terjadi karena digit
span backward me libatkan prose s kognitif yang le bih komple ks, se pe rti
manipulasi informasi dan pe nggunaan me mori kerja, yang me ngharuskan anak
untuk mengingat angka dan menyusunnya kembali secara terbalik.*®

Dalam proses pe nyimpanan suatu informasi be rupa me mori manusia de
ngan kapasitas yang sangat be sar dapat disimpan pada otak. Dimana otak me
miliki fungsi berupa ke mampuan untuk me nangani berbagai hal kompleks , se
hingga otak jauh le bih me miliki fungsi yang le bih komple ks dibandingkan de
ngan teknologi. Informasi yang ada dalam otak manusia disimpan dalam memori
seseorang, yang melibatkan daya ingat, yaitu kemampuan pikiran individu dalam
prose s menerima, menyimpan, dan me ngingat ke mbali informasi yang pe rnah
dialami. **

Me mori dapat diproses baik se cara sadar maupun otomatis, di mana
tindakan yang dihasilkan bisa terjadi secara mendadak atau refleks dengan durasi
singkat. Namun be be rapa individu me ngalami ke sulitan dalam me ngingat ke
mbali atau me ngulang informasi yang te lah dite rima. Hambatan yang paling se
ring muncul adalah lupa, yang dise babkan ole h ketidakmampuan manusia untuk
me ngoptimalkan se luruh pote nsi otaknya. Akibatnya, ingatan tidak dapat te
rsimpan selamanya dan akan memudar seiring waktu.*

Kegagalan dalam memahami informasi sering kali terjadi ketika informasi

lama digantikan ole h yang baru atau te rganggu ole h informasi lain. Untuk me
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ningkatkan daya ingat, salah satu cara yang efektif adalah melalui brain training,
yang memberikan rangsangan untuk membentuk koneksi baru di otak. Proses ini
juga berkontribusi pada peningkatan ketebalan dan volumekorteks otak. Dengan
de mikian, komunikasi antara ne uron dan ne urotransmitte r me njadi le bih kuat,
yang me mungkinkan proses penyimpanan dan pe ngambilan memori menjadi le
bih efisien dan cepat. Selain itu, me mori dapat dipe rkuat de ngan pe nggunaan
strate gi mnemonic. Strategi ini me mbantu dalam me nyandi informasi se hingga
bisa disimpan dalam me mori jangka panjang, serta me mudahkan pe manggilan
informasi tersebut. Penggunaan teknik mnemonic sangat berperan dalam menge

mbangkan dan meningkatkan kemampuan memori secara keseluruhan.*

4.3 Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipe rhatikan.
Salah satunya adalah tantangan dalam menjaga dan memantau konsistensi sampel
dalam me mbaca Al-Qur’an pada ke lompok e kspe rime n. Prose s me mbaca Al-
Qur’an yang dilakukan selama satu minggu, dengan frekuensi tiga kali sehari, me
me rlukan pe rhatian e kstra dari para pe se rta, te rutama di te ngah ke sibukan
aktivitas mereka. Selain itu, kesulitan dalam memantau anggota kelompok ekspe
rimen juga menjadi kendala, disebabkan oleh minimnya komunikasi yang efektif
antara peneliti dan responden. Keterbatasan lainnya adalah kurangnya penelitian
serupa yang ada, sehingga menyulitkan peneliti untuk menemukan literatur yang

relevan sebagai acuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian mengenai pengaruh membaca Al-
Qur’an metodeoneday onehour terhadap peningkatan fungsi memori jangka pe
ndek pada mahasiswa, dapat disumpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis statistik, pada sampel yang membaca Al-Qur’an
metode oneday onehour memiliki hasil pengukuran memori jangka pende
k bahwa metode"OneDay OneHour" dalam membaca Alquran tidak berpe
ngaruh signifikan terhadap pe ningkatan daya ingat jangka pe ndek yang
diuji dengan metodeforward. Hal ini terbukti dari tidak adanya perbedaan
signifikan antara nilai rata-rata pretest (5,9) dan postte st (6,4), de ngan
nilai P-value0,132 dengan lebih besar dari alpha 0,05.

2. pada metodebackward, ditemukan peningkatan yang signifikan antara pre
test (4,1) dan posttest (5,3), dengan p-value0,006 dengan lebih kecil dari
alpha 0,05. Ini me nunjukkan bahwa metode "One Day One Hour" dalam
me mbaca Alguran be rpe ngaruh signifikan te rhadap pe ningkatan daya

ingat jangka pendek yang diuji dengan metodebackward.

5.2 Saran

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang be
rmanfaat bagi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara untuk mendukung penelitian-penelitian berikutnya yang relevan.

2. Diharapkan agar pe ne litian yang se rupa dapat dilakukan dengan me
nggunakan interval waktu yang lebih Panjang agar hasil penelitian lebih
relevan dan dapat menggambarkan lebih objektif dari pengaruh membaca
Al-Qur’an terhadap peningkatan memori jangka pendek.

3. Untuk pene litian se lanjutnya, disarankan untuk fokus pada pe nggunaan
me tode backward dalam me ngukur pe ningkatan me mori jangka pe nde
k,kare na me nunjukkan hasil yang le bih signifikan dibandingkan de ngan

metodeforward.

49

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



50

4. Diharapkan agar pe ne litian se lanjutnya dapat dilakukan di lokasi pe ne
litian yang le bih be ragam dan pe milihan sampe |l yang le bih banyak de
ngan kriteria inklusi yang ditetapkan, sehingga menjadi re pre se ntatif te
rhadap pe ningkatan me mori jangka pe nde k te rutama pada masyarakat
awam.

5. Diharapkan agar penelitian serupa dapat dilakukan dengan follow up atau
pe mantauan se cara berkala yang le bih rutin agar dapat me nge tahui ke
adaan sampel pada saat pemberian intervensi.

6. Pada penelitian yang serupa diharapkan me lakukan pe ngukuran me mori
jangka pe nde k dengan instrume nt pe nilaian lainnya dan le bih dari satu
instrument penilaian agar dapat melihat dan mengukur lebih jelas keefe
ktifan membaca Al-Qur’an sebagai peningkatan fungsi memori jangka pe
ndek.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Lembar Penjelasan Pada Sampel Penelitian

Lembar Penjelesan Kepada Subjek Penelitian

Assalammualaikum wr rb

Perkenalkan saya Odilla Meissy Adyatma, mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya bermaksud melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Metode ‘One Day One Hour’ Dalam Membaca Al-Qur’an Terhadap Memori Jangka
Pendek (Short-Term Memory) Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara”.

Adapun tujuan penelitian saya berupa menilai memori jangka pendek dengan membandingkan
dua kelompok yang saya berikan intervensi membaca Al-Qur’an dan tidak membaca Al-
Qur’an. pada kelompok yang membaca Al-Qur’an akan melakukan penelitian berupa membaca
Al-Qur’an satu hari selama satu jam dengan jangka waktu satu minggu. Pada penelitian ini
akan dilakukan pemilihan sampel yang memenuhi kriteria dan akan dikelompokkan menjadi
dua kelompok dan membandingkan antara kelompok yang membaca Al-Qur’an dan tidak.
Diharapkan pada sampel penelitian bersedia mengikuti arahan dan mekanisme penelitian.
Partisipasi teman-teman sekalian bersifat sukarela tanpa ada paksaan, data pribadi akan
dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Bila teman-teman
membutuhkan penjelasan maka dapat menghubungi saya:

Nama: Odilla Meissy Adyatma
Alamat: JI. Duku Perum. Benhil Indah 1 Blok.B No.5
No HP: 081375766035

Terima kasih saya ucapkan kepada teman-teman yang telah bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini. Keikutsertaan teman-teman sekalian dalam penelitian ini akan menyumbangkan
sesuatu yang berhubungan bagi ilmu pengetahuan. Setelah memahami berbagai hal yang
menyangkut penelitian ini diharapkan teman-teman sekalian bersedia mengisi lembar
persetujuan yang telah kami siapkan.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Peneliti

(Odilla Meissy Adyatma)
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Lampiran 2 : Lembar Informed Consent

Informed Consent

(Lembar Persetujuan Responden)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini telah mendapatkan penjelasan mengenai penelitian,
tujuan serta prosedur penelitian.

Nama :
Usia :
Alamat :
No. HP :

Maka saya menyatakan bersedia menjadi responden kepada:

Nama : Odilla Meissy Adyatma
NPM : 2108260096
Instansi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode ‘One Day One Hour’ Dalam
Membaca Al-Qur’an Terhadap Memori Jangka Pendek (Short-Term Memory) Pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”.Setelah
mengetahui dan menyadari sepenuhnya resiko yang mungkin terjadi, dengan ini saya
menyatakan bersedia dengan sukarela menjadi subjek penelitian tersebut. Jika sewaktu-waktu
ingin berhenti, saya berhak untuk tidak melanjutkan keikutsertaan saya terhadap penelitian ini
tanpa ada sanksi apapun.

Medan,

(Responden)
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Lampiran 3: Surat Ethical clearance

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTEE
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL"

No : 1356/KEPK/FKUMSU/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The Research protocol proposed by

Peneliti Utama : Odilla Melssy Adyatma
Principal in investigator

Nama Institusi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sum
Name of the Instutution Faculty of Medicine University of Muhammadiyah of Sumatera Utara

Dengan Judul
Tittle

“PENGARUH METODE “ONE DAY ONE HOUR" DALAM MEMBACA AL-QUR'AN TERHADAP PENINGKATAN MEMORI JANGKA
PENDEK (SHORT-TERM MEMORY) PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA”

| " THE INFLUENCE OF THE "ONE DAY ONE HOUR" METHOD IN READING THE QUR’AN ON THE IMPROVEMENT OF SHORT-
TERM MEMORY AMONG MEDICAL STUDENTS AT UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA™

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai llmiah
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Resiko, 5) Bujukan / Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan
7) Persetujuan Setelah Penjelasan,yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016.Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator

setiap standar.
Declarated to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1)Social Values,2)Scentific Values,3)Equitable

Assesment and Benefits,4)Risks,5)Persuasion / Exploitation,6) Confidentiality and Privacy,and 7)Informed Consent,refering to the 2016
CIOMS Guadelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicator of each standard

Pemyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 10 November 2024 sampai dengan tanggal 10 November 2025
The declaration of ethics applies during the periode Oktober 10 November,2024 until November 10, 2025

Ao Prof DY Nurfadly MKT

@ CamScanner
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Lampiran 4 : Surat Izin melakukan penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAIL

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEDOKTERAN

U M S U UMSU Unggul Badan Naslonal Perg Tinggl No. 174/SK/BAN-PT/Ak.Ppj/PT/II2024
JI. Gedung Arca No. 53 Medan, 20217 Telp. (061) - 7350163, 7333162, Fax. (061) - 7363488

Unggut | Cerdas | TerPercayy @ https:/fumsu.acid ™ fk@umsu.acld K (o] C d
ey
Nomor : 1809/11.3.AU/UMSU-08/F/2024 Medan, 10 Jumadil Awal 1446 H
Lampiran : -

12 November 2024 M
Perihal : Izin Penelitian

Kepada. Saudari. Odilla Meissy Adyatma
di
Tempat

Assalamu’alaikum warak llahi wabarakatuh

Sehubungan dengan surat Saudari berkenaan permohonan izin untuk melakukan penelitian di
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yaitu :

Nama : Odilla Meissy Adyatma

NPM :+ 2108260096

Judul Skripsi : Pengaruh Metode “One Day One Hour” Dalam Membaca Al-Qur’an Terhadap
Peningkatan Memori Jangka Pendek (Short-Term Memory) Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

maka kami memberikan izin kepada saudari, untuk melaksanakan penelitian di Fakuitas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, selama proses penelitian agar mengikuti peraturan
yang berlaku di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

W, 1, ol aik b

W war llahi wabarakatuh

Tembusan Yth :

1. Wakil Dekan I, I FK UMSU

2. Ketua Program Studi Pendidikan Kedokteran FK UMSU
3. Ketua Bagian Skripsi FK UMSU
4. Pertinggal
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Lampiran 5 : Data Hasil Penelitian

Data Pretest dan Postest Kelompok Eksperimen

59

. Forward Backward

No. | Nama Usia keJl?rSin

Pretest | Postest | Pretest | Postest
1. A 21 tahun | Laki Laki 7 4 8 5
2. Z 21 tahun | Laki Laki 6 5 7
3. Z 21 tahun | Laki Laki 5 4 6 5
4. W | 22 tahun | Laki Laki 6 5 6 5
5. F 21 tahun | Laki Laki 6 5 7 6
6. A 20 tahun | Perempuan 7 4 7 5
7. A 21 tahun | Perempuan 5 4 6 5
8. T 22 tahun | Perempuan 5 3 6 5
9. R 21 tahun | Perempuan 5 3 6 5
10. F 21 tahun | Perempuan 7 4 5 5
Data Pretest dan Postest Kelompok Kontrol

. Forward Backward

No. | Nama | Usia kgle;rilsin

Pretest | Pretest | Pretest | Postest

1. H 21 tahun | Laki Laki 5 5 4 4
2. A | 21 tahun | Laki Laki 6 6 4 4
3. N 20 tahun | Laki Laki 5 6 4 5
4. D 20 tahun | Laki Laki 4 5 3 3
5. F 21 tahun | Laki Laki 6 6 5 5
6. J 22 tahun | Perempuan 4 4 4 4
7. V4 20 tahun | Perempuan 4 5 3 4
8. S 22 tahun | Perempuan 5 5 3 4
9. B 19 tahun | Perempuan 5 5 4 4
10. A 21 tahun | Perempuan 5 5 4 4
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Lampiran 6: Lampiran hasil analisis data

Uji Beda Pretest vs Posttest Membaca Quran (Forward)

Lampiran SPSS
Tests of Normality
[Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic |df Sig. Statistic  [df Sig.
etest Forward (Bacal.248 10 .082 805 10 017
Quran)
osttest Forward (Bacal.282 10 .023 .890 10 172
Quran)

a. Lilliefors Significance Correction

Ranks
| N Mean Rank [Sum of Ranks
osttest Forward (BacaNegative Ranks |1° 8.00 8.00
Quran) - Pretest Forwardpositive Ranks  [7° 4.00 08.00
(Baca Quran) Ties lzc
Total 10

a. Posttest Forward (Baca Quran) < Pretest Forward (Baca Quran)
b. Posttest Forward (Baca Quran) > Pretest Forward (Baca Quran)
c. Posttest Forward (Baca Quran) = Pretest Forward (Baca Quran)

Test Statistics?

[Posttest Forward (Baca Quran) - Pretest Forward (Baca Quran)
7 -1.508°
Asymp.  Sig.  (2-}.132
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Uji Beda Pretest vs Posttest Membaca Quran (Backward)

Lampiran SPSS.
Tests of Normality
|I(olmogoroV-Sm]'_mm.rEl Shapiro-Wilk
Statistic  [df Sig. Statistic  |df Sig.
etest Backward (Bacal.254 10 .067 .833 10 036
Quran)
osttest Backward (Bacal.472 10 .000 1532 10 .000
Quran)

a. Lilliefors Significance Correction
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Ranks
N Mean Rank [Sum of Ranks
|Posttest Backward (BacaNegative Ranks |0? .00 .00
Quran) - PretestPositive Ranks [9° 5.00 45.00
Backward (Baca Quran) Tjeq 1¢
Total 10

a. Posttest Backward (Baca Quran) < Pretest Backward (Baca Quran)
b. Posttest Backward (Baca Quran) > Pretest Backward (Baca Quran)
c. Posttest Backward (Baca Quran) = Pretest Backward (Baca Quran)

Test Statistics®

[Posttest Backward (Baca Quran) - Pretest Backward (Baca Quran)
7 -2.762°
Asymp. Sig. (2-].006
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Uji Beda Pretest vs Posttest Tidak Membaca Quran (Forward)

Lampiran SPSS

Tests of Normality

[K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic |df Sig. Statistic  |df Sig.
etest Forward (Tidak].254 10 067 1833 10 036
aca Quran)
osttest Forward (Tidak|.324 10 .004 . 794 10 .012
aca Quran)
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks
N Mean Rank [Sum of Ranks
osttest Forward (TidakNegative Ranks |0° .00 .00
aca Quran) - PretestPositive Ranks 2.00 6.00

orward (Tidak Bacagjeg
Quran) Total

Bb
I’?c

10

a. Posttest Forward (Tidak Baca Quran) < Pretest Forward (Tidak Baca Quran)
b. Posttest Forward (Tidak Baca Quran) > Pretest Forward (Tidak Baca Quran)
c. Posttest Forward (Tidak Baca Quran) = Pretest Forward (Tidak Baca Quran)

Test Statistics?

[Posttest Forward (Tidak Baca Quran) - Pretest Forward (Tidak Baca Quran)
7 -1.732
[Asymp.  Sig. (2-.083
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Uji Beda Pretest vs Posttest

Tidak Membaca Quran

(Backward)

Lampiran SPSS
Tests of Normality

|Kolrnogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic |df Sig. Statistic [df Sig.
[Pretest Backward (Tidak|.324 10 .004 . 794 10 012
[Baca Quran)
[Posttest Backward|.370 10 .000 . 752 10 .004
(Tidak Baca Quran)
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks

IN IMean Rank [Sum of Ranks

[Posttest BackwardNegative Ranks |0* .00 .00
(Tidak Baca Quran) -Positive Ranks [3° 2.00 16.00
[Pretest Backward (Tidakjeg ’75
Baca Quran) Total 10

a. Posttest Backward (Tidak Baca Quran) < Pretest Backward (Tidak Baca Quran)
b. Posttest Backward (Tidak Baca Quran) > Pretest Backward (Tidak Baca Quran)
c. Posttest Backward (Tidak Baca Quran) = Pretest Backward (Tidak Baca Quran)

Test Statistics®

[Posttest Backward (Tidak Baca Quran) - Pretest Backward (Tidak Baca Quran)

tailed)

7 -1.732°
[Asymp.  Sig.  (2-].083

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Uji Beda Selisih Post-Pre Membaca dan Tidak Membaca

Quran (Forward)

Tests of Normality

|K011'r10gorov-Srm'rnova Shapiro-Wilk

Statistic [Df Sig. Statistic |df Sig.
One Day One Hour 397 10 .000 .603 10 000
Tanpa One Day One|433 10 .000 .594 10 .000
[Hour

a. Lilliefors Significance Correction

Ranks
|Kelompok IN [Mean Rank [Sum of Ranks
Selisih_PostPre Forward One Day One Hour 10 12.15 121.50
Tanpa One Day One Hour |10 8.85 88.50
Total 20
Test Statistics®
Selisih PostPr
e Forward
[Mann-Whitney U 33.500
[Wilcoxon W 88.500
1z -1.407
|Asymp. Sig. (2-tailed) 159
[Exact Sig. [2*(1-tailed|.218Y
Sig)]

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.
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Uji Beda Selisih Post-Pre Membaca dan Tidak Membaca

Quran (Backward)

Lampiran SPSS

Tests of Normality

|l(olrnogor(w-Srnirnova Shapiro-Wilk

Statistic ([df Sig. Statistic |df Sig.
One Day One Hour 0.324 10 0.004 0.794 10 0.012
Tanpa One Day Onef0.433 10 0.000 0.594 10 0.000
[Hour
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks

Il(clompok N Mean Rank [Sum of Ranks
Selisih PostPre Backwa One Day One Hour 10 13.95 139.50
rd Tanpa One Day One|l0 7.05 70.50

Hour
Total

20

Test Statistics?

Selisih_PostPr

e Backward
ann-Whitney U 15.500
ilcoxon W 70.500

-2.839
symp. Sig. (2-tailed) |.005

xact Sig. [2*(1-tailed]007°

Sig)]

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.
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Lampiran Rata-Rata Data

Descriptive Statistics
N Minimum [Maximum [Mean Std. Deviation

etest Forward (Bacall0 5.00 7.00 5.9000 |.87560
Quran)

etest Backward (Bacafl0 3.00 5.00 4.1000 73786
Quran)

etest Forward (Tidak{10 4.00 6.00 4.9000 73786

aca Quran)

etest Backward (Tidak{10 3.00 5.00 3.8000 |.63246

aca Quran)

osttest Forward (Baca]l0 5.00 8.00 6.4000 |.84327
Quran)

osttest Backward (Bacal10 5.00 7.00 5.3000 |.67495
Quran)

osttest Forward (Tidak{10 4.00 6.00 5.2000 |.63246
Baca Quran)

osttest Backward|10 3.00 5.00 4.1000 56765
(Tidak Baca Quran)
Selisih PostPre BacaQu|l0 -2.00 1.00 .5000 97183
Jran_Forward
Selisih PostPre BacaQu|10 .00 2.00 1.2000 |.63246
Jran Backward
Selisih PostPre TidakB |10 .00 1.00 .3000 48305
|lacaQuran Forward
Selisih PostPre TidakB |10 .00 1.00 .3000 48305
acaQuran Backward
|Valid N (listwise) 10
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Lampiran 7: Dokumentasi Kegiatan
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LAMPIRAN 9. Artikel Penelitian

PENGARUH METODE “ONE DAY ONE HOUR” DALAM MEMBACA
AL-QUR’AN TERHADAP PENINGKATAN MEMORI JANGKA PENDEK
(SHOR-TERM MEMORY) PADA MAHASISWA FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA
Odilla Meissy Adyatma®, Maulana Siregar®
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara®
Departemen Kedokteran Islam Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara®
odillameissy01@gmail.com

ABSTRAK

Pendahuluan: Memori jangka pendek adalah penyimpanan informasi sementara
dengan kapasitas terbatas. Metode ODOH (One Day One Hour) adalah program
membaca Al-Qur'an satu jam setiap hari yang dapat meningkatkan fungsi otak,
konsentrasi, dan memori. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
membaca Al-Qur'an terhadap memori jangka pendek dengan tes span digit pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Tujuan Penelitian: untuk mengukur memori jangka pendek menggunakan digit
span test setelah membaca Al-Qur;an Metode: Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental dengan
pendekatan Non Equivalent Control Group. Subjek penelitian berjumlah 20 orang
yang diambil dengan metode purposive sampling. HasilHasil uji hipotesis dengan
Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa metode "One Day One Hour™ tidak
berpengaruh signifikan pada peningkatan memori jangka pendek pada tes
forward, karena tidak ada perbedaan berarti antara pretest (5,9) dan posttest (6,4).
Namun, pada tes backward, terdapat peningkatan signifikan dari pretest (4,1) ke
posttest (5,3).Kesimpulan: Tidak ada peningkatan signifikan pada memori jangka
pendek kelompok eksperimen menggunakan span digit test forward, namun ada
peningkatan signifikan pada tes backward.

Keyword: Al-Qur’an, memori jangka pendek, One Day One Hour, Span Digit
Test
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PENDAHULUAN
Al-Qur'an adalah kitab suci

Islam yang diwahyukan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai wahyu terakhir. Secara
etimologi, "Al-Qur'an™ berasal dari

istilah “gara’a”, “yadra’u”,
“gira’atan” atau “qur’anan”  yang
berarti mengumpulkan atau
menghimpun. Membaca dan

mengamalkan  Al-Quran  dapat
meningkatkan iman dan takwa, serta

berfungsi  sebagai terapi untuk
memperbaiki memori, konsentrasi,
dan fokus.(1)

Memori adalah proses yang
berkaitan dengan penyimpanan dan
pengambilan informasi dalam
pikiran. Ada dua jenis memori, yaitu
memori jangka panjang dan memori
jangka pendek.(2) Memori jangka
panjang bersifat tidak terbatas dan
dapat bertahan lama, sementara
memori jangka pendek, yang juga
disebut memori primer, menyimpan
informasi sementara dengan
kapasitas terbatas. Proses ini penting
untuk memproses informasi baru
yang datang dari lingkungan
sekitar.(3)

Beberapa faktor seperti usia,
jenis kelamin, dan stres dapat
memengaruhi memori. Stres
khususnya, memiliki dampak
signifikan pada fungsi memori dan
dapat mengganggu kemampuan
kognitif, terutama dalam
penyimpanan informasi.(4) Untuk
mempertahankan dan meningkatkan
memori, salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan membaca.
(5)Membaca  Al-Qur'an  terbukti

dapat memperkuat daya ingat karena
melibatkan ~ proses  pengolahan
informasi secara linear dan mudah
dipahami. Selain itu, membaca Al-

Quran  juga  berfungsi  untuk
meningkatkan konsentrasi dan daya
kerja otak.(6)

Membaca Al-Qur'an dengan
fokus pada hukum bacaan memiliki
fungsi meningkatkan konsentrasi dan
memori(7). Salah satu metode yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode "One Day One Hour,"
yang mengatur durasi membaca Al-
Quran setiap hari. (8)Metode ini
didasarkan pada temuan bahwa
membaca dalam durasi sekitar 15-20
menit per sesi dapat meningkatkan

konsentrasi dan memori, karena
durasi yang terlalu panjang dapat
mengurangi efektivitas

konsentrasi.(9)

Penelitian sebelumnya oleh
yang dilakukan mengenai manfaat
Al-Qur’an terhadap peningkatan
memori jangka pendek, salah satunya
the effect of Qur’an murotal’s audio
on short term memory, yang menilai
bahwa mendengarkan murottal Al-

Qur’an memiliki fungsi terhadap
peningkatan memori jangka
pendek.(10) Penelitian lain yaitu

hubungan durasi membaca Al-
Qur’an yang mempengaruhi fungsi
kognitif oleh Irawati et al. (2019)
juga menyimpulkan bahwa membaca
Al-Qur'an selama minimal 15 menit
dapat meningkatkan daya ingat
jangka pendek.(11)

Berdasarkan hal ini, peneliti
tertarik untuk mengkaji pengaruh
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membaca Al-Qur'an dengan metode
"One Day One Hour" terhadap
memori jangka pendek, terutama di
kalangan mahasiswa FK UMSU
angkatan 2021. Mahasiswa angkatan
ini, yang biasanya menghadapi
banyak tugas dan tekanan yang dapat
memicu stres dan  kecemasan,
mungkin lebih membutuhkan cara

untuk mempertahankan dan
meningkatkan daya ingat
mereka.(12)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi

metode kuasi eksperimen dengan
desain Non Equivalent Control
Group, yang menggabungkan desain
eksperimen sejati dengan pre-test
dan post-test pada kelompok kontrol.
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2024, melibatkan
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021.
Terdapat 20 subjek yang dibagi ke
dalam dua  kelompok, yakni
kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive
sampling, dengan

mempertimbangkan kriteria inklusi
dan eksklusi untuk mencapai jumlah
sampel yang diinginkan.

Kriteria inklusi dalam
penelitian ini meliputi: 1) mahasiswa
aktif di  Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, 2) mahasiswa yang
mampu membaca Al-Qur'an, dan 3)
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mahasiswa dari Angkatan 2021.
Sementara itu, kriteria eksklusi
adalah: 1) mahasiswa yang tidak
dapat membaca Al-Qur'an, dan 2)
mahasiswa dengan  kemampuan
membaca Al-Qur'an yang masih
terbatas pada tahap iqro’. Kriteria
drop out meliputi: 1) mengundurkan
diri selama penelitian, 2) mengalami
stres atau beban pikiran yang berat,
dan 3) sakit.

Penelitian dimulai dengan
memberikan  penjelasan  tentang
tujuan penelitian dan memperoleh
persetujuan  tertulis (informed
consent) dari responden. Peneliti
kemudian berdiskusi dengan
kelompok eksperimen untuk
mengetahui surah-surah yang mereka
hafal dan rutinitas muraja’ah mereka.
Pembagian  kelompok dilakukan
secara merata berdasarkan jenis
kelamin. Kelompok eksperimen akan
mendapatkan  intervensi  berupa
kegiatan membaca  Al-Qur'an,
sedangkan kelompok kontrol tidak.
Sebelum intervensi dimulai, kedua
kelompok akan mengikuti pretest
menggunakan tes span digit forward
dan backward. Tes dilakukan secara
offline, di mana peneliti
membacakan deretan angka acak
sebanyak 9 digit dengan jeda 1 detik.
Pada tes forward, responden diminta
mengulang angka sesuai urutan,
sedangkan pada tes backward,
mereka mengulang angka dari
belakang ke depan.(13)

Intervensi untuk kelompok
eksperimen berupa membaca Al-
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Quran dimulai dari juz 1, dengan
durasi tiga kali sehari: pagi, siang,
dan malam, masing-masing selama
20 menit (total 1 jam per hari).
Durasi ini  dipilih  berdasarkan
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa membaca Al-
Qur'an selama 15 menit dapat
meningkatkan daya ingat jangka
pendek. Membaca Al-Quran di
malam hari (pukul 9-10 malam) juga
berhubungan dengan peningkatan
sekresi melatonin, yang bermanfaat
untuk kualitas tidur dan mengurangi
stres.(14,15)Setelah  satu  minggu
menjalani intervensi, seluruh
responden akan mengikuti posttest
menggunakan tes span digit, dan
hasilnya akan dianalisis lebih lanjut.

Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan SPSS dan
disajikan dalam bentuk tabel. Uji
normalitas dilakukan dengan
menggunakan Shapiro-Wilk (untuk n
< 50). Jika data terdistribusi normal
(p > 0,05), analisis dilakukan
menggunakan Paired t-Test; jika
tidak normal (p < 0,05), digunakan
uji Wilcoxon. Jika p < 0,05, maka
HO ditolak, yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara
variabel. Sebaliknya, jika p > 0,05,
HO diterima, yang berarti tidak ada
hubungan signifikan. Perbandingan
mean pasca-intervensi antara kedua
kelompok akan dilakukan
menggunakan uji Independent T-test.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Subjek
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penelitian yang terdiri dari 10 sampel
kelompok eksperimen dan 10 sampel
kelompok kontrol. Pada kelompok
eksperimen dari 10 subjek penelitian.
Sebagian kecil di usia 19-20 tahun
sebanyak 1 orang. Sebagian besar di
usia 21-22 tahun sebanyak 9 orang.
Pada kelompok kontrol dari 10
subjek penelitian , Sebagian kecil di
usia 19-20 tahun sebanyak 4 orang.
Sedangkan Sebagian besar di usia
21-22 tahun sebanyak 6 orang. Pada
karakteristik  jenis  kelamin di
penelitian ini masing masing dibagi
rata antara banyaknya laki laki dan
perempuan di kedua kelompok.
Sebanyak 5 orang laki laki ,5 orang
perempuan dikelompok eksperimen
dan 5 orang laki laki, 5 orang
perempuan di kelompok kontrol.

Tabel 2. Uji Normalitas dan
Distribusi Subjek  Penelitian
Berdasarkan Skor Pretest dan
Postest Forward Digit Span Test
pada Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Penelitian
. Kelompok Kelompok
Kategori eksperimen kontrol
Usia 19-20 tahun 1 4
21-22 tahun 9 6
Total 10 10
Jenis Laki Laki 5 5
kelamin
perempuan 5 5
Total 10 10
Pada tabel 1 menyajikan
distribusi karakteristik ~ subjek

Kelompok

Kategori N  Mean

P-value
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Eksperimen

Pretest 10 5,9
Posttest 10 6,4

0,132

Kontrol

Pretest 10 4,9
Posttest 10 5,2

0,083

Pada tabel 2 menyajikan
normalitas dan distribusi  subjek
penelitian berdasarkan skor forward
digit span test sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi membaca Al-
Qur’an pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang masing

masing  berjumlah 10  orang
mahasiswa Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara Angkatan 2021.
Pada kelompok eksperimen
didapatkan nilai minimum 4, nilai
maksimum 9 baik pretest maupun
postest.  Pada  nilai  rata-rata
kelompok eksperimen pretest
didapati sebesar 5,9 dan postest 6,4.
Pada kelompok kontrol didapatkan
nilai minimum 4, nilai maksimum 9
baik pretest maupun postest. Pada
nilai rata-rata kelompok kontrol
pretest didapati sebesar 4,9 dan
postest 5,2.

pada uji normalitas, pada
kelompok eksperimen didapatkan
hasil P-value 0,0132 < alpha (0,05)
dengan nilai rata rata pretest 5,9 dan
postest 6,4. Sedangkan hasil
kelompok kontrol pada pretest dan
postestnya P-value sebesar 0,083 >
alpha (0,05) dengan nilai rata-rata
pretest 4,9 dan postest 5,2 sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara pretest dan
postest metode forward pada
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kelompok kontrol.

Tabel 3. Uji Normalitas dan
Distribusi Subjek  Penelitian
Berdasarkan Skor Pretest dan
Postest Backward Digit Span Test
pada Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

. P-
Kelompok Kategori N  Mean Value
. Pretest 10 4,1
Eksperimen  — Gt 10 53 2000
Kontrol Pretest 10 3,8 0,083

Posttest 10 4,1

Pada tabel 3 menyajikan
normalitas dan distribusi  subjek

penelitian berdasarkan skor
backward digit span test sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi

membaca Al-Qur’an pada kelompok
eksperimen dan kontrol yang masing

masing  berjumlah 10  orang
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara Angkatan 2021.
Pada kelompok eksperimen
didapatkan nilai minimum 4, nilai
maksimum 9 baik pretest dan
postest. Pada nilai  rata-rata
kelompok eksperimen pretest
didapati sebesar 4,1 dan postest 5,3.
Pada kelompok kontrol didapatkan
nilai minimum 4, nilai maksimum 9
baik pretest dan postest. Pada nilai
rata-rata kelompok kontrol pretest
didapati sebesar 3,8 dan postest 4,1.
Pada uji normalitas, pada
kelompok eksperimen didapatkan
hasil P-value 0,006 > alpha (0,05)
dengan nilai rata rata pretest 4,1 dan
nilai rata rata postest 5,3 yang
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memiliki selisih peningkatan
bermakna  sehinga  disimpulkan
metode backward memiliki pengaruh
peningkatan memori jangka pendek
pada kelompok eksperimen.
Sedangkan hasil kelompok kontrol

Tabel 5 . Uji Perbedaan selisih
Hasil Pretest dan  Postest
Backward Digit Span Test pada
Kelompok Eksperimen dan
Kelompok

pada pretest dan postestnya P-value Kelompok ~ Rata-  Standar

Rata Deviasi P-value
sebesar 0,083 > alpha (0,05) dengan Kelompok
nilai rata-rata pretest sebesar 3,8  Eksperimen 1,2 0,63 oo
yang tidak berbeda signifikan dengan Kelompok 03 0.48 007
rata-rata  postest  sebesar  4,1. Kontrol ' '

sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest
metode backward pada kelompok
kontrol.

Tabel 4. Uji Perbedaan selisih
Hasil Pretest dan Postest Forward
Digit Span Test pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok

Rata- Standar

Kelompok Rata Deviasi P- value
Kelompok 0.5 0.97
Eksperimen
0,218
Kelompok 03 0.48
Kontrol ’ ’

Berdasarkan tabel 4 didapati
hasil  pengukuran  menggunakan
metode forward didapati dengan P-
value 0,218 dengan < alpha (0,05)
dengan nilai rata-rata peningkatan
daya ingat pada  kelompok
eksperimen  sebesar 0,5 dan
kelompok kontrol 0,3. sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara
selisih pretest dan postest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
dengan menggunakan metode
Forward.

Berdasarkan tabel 5 didapati
hasil pengukuran menggunakan
metode backward didapati hasil P-
Value sebesar 0,007 < alpha (0,05)
dengan nilai rata-rata peningkatan
daya ingat pada  kelompok
eksperimen sebesar 1,2 berbeda
signifikan peningkatan daya ingat
pada kelompok kontrol sebesar 0,3
sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode backward memiliki efek
yang signifikan terhadap peningkatan
memori jangka pendek.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan
hasil yang konsisten dengan studi
sebelumnya mengenai peningkatan
memori jangka pendek yang diukur
menggunakan forward digit span test
pada individu yang rutin membaca
Al-Qur'an. Kelompok yang
melakukan intervensi menunjukkan
peningkatan nilai yang lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol. Hal
ini terjadi karena aktivitas membaca
Al-Qur'an memerlukan konsentrasi
pada berbagai aspek seperti tajwid,
tanda baca, dan hukum bacaan, yang
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berkontribusi  pada  peningkatan
fokus dan memori. Konsentrasi
berkelanjutan  ini  menghasilkan
gelombang alpha yang memberikan
efek relaksasi dan peningkatan
memori.(14)

Studi lain yang meneliti
pengarun mendengarkan murottal

Al-Qur'an  terhadap  konsentrasi
menggunakan digit span test juga
menunjukkan hasil serupa.
Kelompok eksperimen
memperlihatkan peningkatan yang
signifikan karena kebiasaan

mendengarkan murottal Al-Qur'an
merangsang produksi endorfin yang
membantu relaksasi otot,
mengurangi kecemasan, dan
menghasilkan  neuropeptide yang
meningkatkan  konsentrasi  serta
memori. Penelitian tambahan juga
menemukan korelasi antara
membaca dan mendengarkan ayat
kursi dengan peningkatan
kemampuan memori, yang
disebabkan oleh stimulasi auditori
yang menenangkan dan
meningkatkan fokus.(16)

Aktivitas membaca Al-Qur'an
menghasilkan gelombang otak yang
bermanfaat bagi kesehatan mental,
khususnya gelombang alfa yang
terkait dengan relaksasi aktif dan
gelombang theta yang berperan
dalam proses pembelajaran dan
memori. (17)Terjadi sinkronisasi
antara otak kiri dan kanan yang
meningkatkan fungsi kognitif. Secara
fisiologis, membaca  Al-Qur'an
mengaktifkan sistem parasimpatis
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yang menurunkan tekanan darah,
detak jantung, dan kadar Kkortisol,
sambil  meningkatkan  produksi
serotonin dan dopamin yang penting
untuk regulasi mood dan fungsi

memori.(18)
Pola pernapasan yang teratur
saat membaca Al-Qur'an

meningkatkan saturasi oksigen dan
menurunkan tekanan darah, yang
mendukung fungsi kognitif.
Peningkatan aliran darah ke otak
optimalisasi ~ fungsi  neurologis.
(19)Respon neuroendokrin meliputi
peningkatan  endorfin,  regulasi
melatonin untuk kualitas tidur, dan
penurunan adrenalin yang
mengurangi stres. Ketelitian dalam
memperhatikan tanda baca dan
hukum bacaan Al-Qur'an
berkontribusi  pada  peningkatan
fokus, perhatian, dan memori.(20)

Keterbatasan penelitian ini
mencakup kesulitan dalam
memantau  konsistensi  partisipan
dalam membaca Al-Qur'an tiga kali
sehari  selama  satu  minggu,
komunikasi yang terbatas antara
peneliti  dan  responden, serta
minimnya literatur yang relevan
sebagai referensi penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat perbedaan signifikan antara
sebelum dan sesudah membaca Al-
Qur’an pada kelompok eksperimen
dengan menggunakan pengukuran
digit span test backward. Sedangkan
menggunakan digit span test forward
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tidak terdapat perbedaan signifikan
baik antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Akan tetapi
nilai pada kelompok eksperimen
lebih  besar jika dibandingkan
kelompok kontrol pada pengukuran
digit span test forward. Hal ini
membuktikan bahwa membaca Al-
Qur’an menggunakan metode one
day one hour memiliki pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan
memori  jangka pendek pada
mahasiswa Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021.
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